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ABSTRAK

Kinerja pendidik yang baik akan menghasilkan para peserta didik yang cerdas dan baik
akhlaknya. Tentu untuk meningkatkan kinerja pendidik ada faktor yang mempengaruhi diantaranya
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim kerja. Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan
transformasional lebih mengfokuskan pada perubahan bukan pada saat ini saja melainkan hingga masa
depan dengan pendidik sebagai ujung tombaknya. Selain itu iklim kerja yang berkualitas tentu akan
semakin meningkatkan semangat pendidik dalam mengajar. Pada penelitian ini bertujuan untuk menguji
dan menganalisis bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan iklim kerja
terhadap kinerja pendidik di SMA Muhammadiyah Lampung Timur.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian lapangan (Field
Research). Populasi dalam penelitian ini adalah di SMA Muhammadiyah Lampung Timur. Jumlah
populasi sebanyak 50 orang pendidik. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala
Likert. Data dianalisis dengan analisis parametrik dengan model analisis regresi linier berganda ( Multiple
Linier Regression ) berbentuk SPSS For Windows 25.0 dengan taraf 0,05. data dari masing masing
variabel dikumpulkan secara terpisah melalui mengisi kuesioner yang disusun. Uji persyaratan Analisa
terdiri dari uji normalitas, uji kolinearitas, dan uji Heteroskedastisitas teknis analisis data menggunakan
uji T, uji F, regresi berganda, dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa : (1) kepemimpinan transformasional kepala sekolah
memiliki pengaruh terhadap kinerja pendidik di SMA Muhammadiyah Lampung Timur dengan besaran
koefisien korelasi sebesar 0,494 dan koefisien determinasi sebesar 23% pada taraf signifikansi 0,05; (2)
Iklim kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pendidik di SMA Muhammadiyah Lampung Timur
dengan besaran koefisien 0,232 dan koefisien determinasi 2,7%; (3) Kepemimpinan; transformasional
kepala sekolah dan iklim kerja secarasserentak berpengaruh terhadap Kkinerja pendidik di SMA
Muhammadiyah. Lampung. Timur dengan.koefisien korelasi sebesar 0,257 dan: koefisien determinasi
sebesar 25,7%.

Kata kunci : iklim kerja, kepemimpinan transformasional, kinerja



ABSTRACT

Good educator performance will produce learners who are intelligent and good morals. Of course,
to improve the performance of educators there are factors that affect the leadership of the principal and
the work climate. Principals with transformational leadership styles focus more on change not just now
but into the future with educators at the cutting edge. Principals with transformational leadership styles
focus more on change not just now but into the future with educators at the cutting edge. In addition, a
quality work climate will certainly further increase the spirit of educators in teaching. This study aims to
find out how influence the transformational leadership of principals and the work climate has on the
performance of educators at Muhammadiyah Lampung Timur High School.

This research was use a quantitative approach with this type of field research. The population in
this study is at Muhammadiyah East Lampung High School. The population number of 50 educators.
Data collection techniques use questionnaires on the Likert scale. Data analyzed with parametric analysis
with multiple linear regression analysis models Spss for Windows 25.0 with a level of 0.05. Data from
each variable is collected separately through filling out a compiled questionnaire. The analysis
requirements test consists of a normality test, a cholinearity test, and a data analysis technical
heteroskedasticity test using the T test, the F test, multiple regressions, and the coefficient of
determination.

The results was study concluded that: (1) the transformational leadership of the principal has an
influence on the performance of educators at Muhammadiyah Lampung Timur High School with a
correlation coefficient of 0.494 and a coefficient of determination of 23% at a significance level of 0.05;
(2) The working climate has no effect on the performance of educators at Muhammadiyah Lampung
Timur High School with correlation coefficient of 0,232 and a coefficient of determination of 2,7%; (3)
The transformational leadership of the principal and the work climate simultaneously affect the
performance of educators at Muhammadiyah Lampung Timur High School with a correlation coefficient
of 0.257 and a coefficient of determination of 25.7%.

Keywords: transformational leadership,performance, work climate
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BAB |
PENDAHULUAN

Penegasan Judul
Untuk mencegah kesalahpahaman pada skripsi yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan

Transformasional Kepala Sekolah Dan Iklim Kerja Terhadap Kinerja Pendidik Di SMA
Muhammadiyah Lampung Timur” yang penulis teliti, maka akan penulis jelaskan supaya dapat
memperjelas dengan rinci apa yang terdapat di dalam pemaparan dalam bab — bab selanjutnya. Hal — hal
yang perlu dijelaskan antara lain yaitu:

1. Kepemimpinan Transformasional

Keller mengemukakan bahwa: “Kepemimpinan transformasional adalah suatu gaya
kepemimpinan yang mengutamakan pemenuhan terhadap tingkatan tertinggi dari Hirarki
Maslow yaitu kebutuhan akan harga diri dan aktualisasi diri”. Kepemimpinan transformasional
inilah yang sungguh diartikan sebagai kepemimpinan yang sejati karena gaya kepemimpinan ini
sungguh berkerja menuju sasaran pada tindakan mengarahkan organisasi kepada suatu tujuan
yang tidak pernah diraih sebelumnya

Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang memiliki wawasan jauh kedepan

dan berupaya memperbaiki dan mengembangkan organisasi bukan untuk saat ini tapi di masa
yang akan datang juga. Pemimpin transformasional merupakan agen perubahan dan bertindak
sebagai katalisator, yaitu memberi peran mengubah sistem kearah yang lebih baik.*

Dari beberapa pengertian kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli, maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah sebuah kemampuan dari seseorang
yang dapat melakukan perencanaan, mengorganisasikan, melaksanakan serta dapat
mempengaruhi dan menggerakan:seluruh sumber daya yang dimiliki demi mencapai cita — cita
yang telah ditentukan.

. Iklim Kerja

Iklim kerja“merupakan gambaran terhadap kualitas dari“proses suatu organisasi untuk
mencapai tujuan yangetelah ditetapkan. Iklim kerjasdiy, Sekolah merupakan keadaan sekitar
Sekolah dan keadaan sunyi dan nyaman yang sesuai dan kondusif untuk pembelajaran yang
dapat meningkatkan

! Abdul Karim Masaong, Kepemimpinan Berbasis Multiple Intelligence (Bandung: Alfabeta, 2011).h. 164
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prestasi akademik. Iklim kerja yang kondusif ialah iklim yang benar- benar sesuai dan
mendukung kelancaran serta kelangsungan proses pembelajaran yang dilakukan pendidik.?
3. Kinerja Pendidik

Kinerja atau performance diartikan sebagai pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, dan
penampilan kerja. Istilah kinerja pendidik secara terminologi dari kata job performance/actual
performance yang diartikan sebagai prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang telah dicapai
oleh seseorang melalui usaha dan kerja keras. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja ialah
prestasi yang dihasilkan sebagai bentuk pencapaian kerja yang diraih pada diri seseorang.

Usman menyatakan bahwa “Pencapaian hasil kinerja dapat dicapai berdasarkan standar-
standar dan alat ukur tertentu yang dibutuhkan. keberhasilan kerja juga berkaitan dengan
kepuasan kerja seseorang”.® Dengan ini dapat dilihat bahwa keberhasilan dari kinerja juga
dapat ditentukan dengan berbagai macam faktor, ini termasuk kemampuan seorang
pemimpin yang mempengaruhi kinerja pendidik, dalam hal ini kepala sekolah dalam
memimpin bawahannya, mulai dari pendidik hingga tenaga pendidik yang ada.

Pendidik adalah orang yang melakukan pekerjaan sebagai mengajar. Dalam Undang —
undang Nomor 14 tahun 2005 menerangkan tentang pendidik yaitu pendidik dan dosen
diartikan dengan “seorang pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.’

Berdasarkan penjelasan penegasan judul di atas maka judul skripsi ini yang berbunyi :
“Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Iklim Kerja Terhadap Kinerja Pendidik
di SMA Muhammadiyah Lampung Timur” bermaksud untuk melakukan penelitian yang
berupaya untuk menganalisis bagaimana Pengaruh kepemimpinan transformasional dan iklim
Kerja.terhadap kinerja pendidik.
B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ‘merupakan. kegiatan yang dilakukan dalam rangka meningkatkan potensi diri yang
dilakukan secara sadar sehingga bertujuan untuk mencapai tujuan yang.dicita — citakan serta dapat
berpengaruh bagi lingkungan sekitar. Menurut Putro pendidikan merupakan salah satu aspek yang tidak
pernah lepas dari kehidupan®manusia;.pendidikan adalah suatu kegiatan manusia terkhusus terhadap
generasi muda sebagai sesama dalam™situasi pergaulan dan rasa kebersamaan, tempat usaha untuk
mempengaruhi orang lain dengan bertujuan untuk mendapatkan penghargaan dan pendekatan pribadi®.
Mauli juga berpendapat bahwa pendidikan juga dapat diartikan sebagai cara dalam mengeksplorasi
potensi peserta didik, sehingga diharapkan mereka memiliki sistem berpikir, tata krama, norma, dam
keyakinan yang diwariskan oleh masyarakat di sekitarnya dan dapat mengembangkan warisan tersebut
kearah yang dituju sesuai kehidupan masa kini dan masa yang akan datang®. Selanjutnya dalam Undang
— Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab |, Pasal 1, ayat (1)
bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang

2 Astrid Permata Putri, “Kontribusi Iklim Kerja Terhadap Kreativitas Guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Tanjung Harapan
Kota Solok,” Jurnal Adminitrasi Pendidikan 3 (2015): 739-59.

% Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Mutu Kinerja Guru Konsep, Teori, Dan Model (Bandung: Citapustaka Media Perintis,
2012),h. 100

# tim penyusun, Undang - Undang Nomor 14 Tahun "005 Tentang Guru Dan Dosen (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),h.2.

® B.N Putro, “Pengembangan Media Pembelajaran Keterampilan Gerak Dasar Untuk Anak Usia Dini,” Prodi Pendidik. Jasm.
Kesehat., 2016, 4.

® C Mauli, “Rasionalitas Konsepsi Budaya Nusantara Dalam Menggagas Pendidikan Karakter Bangsa Multikultural,” Islam
Nusantara 1 (2017): 105-17.
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berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan
zaman.”’

Islam menganggap bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia dalam

surat al — alaq ayat 1 — 5 Allah berfirman:

o i e - 2 iy - g e i 38 - 3 G iy
alag ATl Gy
Artinya:
“bacalah, dengan nama Tuhanmu yang menjadikan. Menjadikan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhan-mu Yang Maha Pemurah. Yang mengajar dengan Qalam.
Dia mengajar manusia sesuatu yang tidak diketahui.”®
Surat Al — Alag 1-5 merupakan surat yang pertama kali diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad
[J dari ayat di atas islam sangat mempentingkan pendidikan karena dengan adanya pendidikan manusia
dapat terhindar dari kesesatan serta dapat memahami Al — qur’an dan Hadist agar menjadi manusia yang
beriman.
Pendidikan tidak terbatas pada satu ruang lingkup atau satu waktu saja, pendidikan bisa ditempuh
seseorang dimanapun dan kapanpun selama masih memiliki kesempatan hendaknya manusia terus
belajar. Nabi Muhammad [] bersabda yang diriwayatkan oleh Tirmidzi yang berbunyi:

Artinya: “barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu, maka ia berada di jalan Allah hingga ia
pulang™®
Melaksanakan pendidikan bisa ditempuh baik melalui jalur formal, non-formal, atau informal. Di
dunia sekarang, menuntut ilmu menjadi sebuah hal yang harus dilakukan, termasuk di Indonesia sejak
adanya program wajib“belajar. Oleh karena itu, pada saat ini menuntut ilmu menjadi hal yang biasa
dilakukan oleh setiap orang terutama yang berada pada usia-usia pendidikan.’® Lembaga pendidikan
dewasa ini sangat mutlak keberadaanya bagi kelanearan proses pendidikan, khususnya di Indonesia.
Lembaga pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas
pendidikan dasar, menengah dan pendidikan tinggi, lembaga pendidikan nonformal adalah lembaga
pendidikan yang disediakan bagi warga negara yang tidak sempat mengikuti atau menyelesaikan
pendidikan pada jenjang tertentu dalam pendidikan formal, sedangkan lembaga informal adalah
pendidikan yang ruang lingkupnya lebih terarah pada keluarga dan masyarakat.™
Dalam menempuh pendidikan setidaknya setiap warga negara diwajibkan mengikuti pendidikan
formal yang dilaksanakan oleh pemerintah. sesuai dengan UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (18) yang berbunyi “wajib belajar adalah program minimal yang harus
diikuti oleh warga negara Indonesia atas tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah™*?. Sekolah
merupakan upaya pemerintah dalam melaksanakan program wajib belajar. Melalui sekolah pemerintah
ingin mewujudkan generasi yang cerdas dan berakhlakul karimah. Sekolah adalah lembaga pendidikan
yang melaksanakan pembinaan, pendidikan, dan pengajaran dengan sengaja, teratur, dan terencana.

" Undang - Undang Sisdiknas UU RI No. 20 Th. 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2013). h.3.

8 Departemen Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an (Bandung: Alfabeta, 2004).h.597

° HR. Ibnu Majah, No. 220

%y eni Angelia, “Merantau Dalam Menuntut Ilmu,” Jurnal Living Hadis 2, no. 1 (2017): 67-82.

! Ibrahim Bafadhol, “Lembaga Pendidikan Islam Di Indoesia,” Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 06, no. 11
(2017): 72.

12 Undang - Undang Sisdiknas UU RI No. 20 Th. 2003.
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Pendidikan yang berlangsung di sekolah bersifat sistematis, berjenjang, dan dibagi dalam waktu-waktu
tertentu, yang berlangsung dari taman kanak — kanak sampai perguruan tinggi.”

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional serta mewujudkan visi sekolah maka diperlukan faktor
yang dapat mensukseskan mulai dari kepemimpinan, pendidik, staf, sarana prasana, iklim kerja serta
beberapa faktor yang ada didalamnya. Herson Anwar menyatakan bahwa untuk mencapai pendidikan
sekolah yang bermutu membutuhkan pengelolaan yang baik dengan melibatkan semua komponen yang
ada di dalamnya, seperti pemimpin atau kepala sekolah, pendidik, pegawai, dan stakeholder
pendidikan,** Menurut Taylor sekolah atau sekolah dapat berjalan efektif apabila semua sumber
dayanya diorganisasikan dan dimanfaatkan untuk menjamin semua peserta didik, tanpa memandang ras,
jenis kelamin, maupun status sosial-ekonomi, dapat mempelajari kurikulum yang esensial di sekolah.®
Selain itu sekolah dapat meraih visi melalui orang yang menduduki suatu jabatan kepala sekolah. Untuk
mencapai Vvisi yang diinginkan maka kepala sekolah selaku pemimpin juga hendak memperhatikan para
pendidik atau tenaga fungsional yang lain, tenaga adminitratif atau staf, dan kelompok para peserta
didik.'®

Sukses tidaknya sekolah dalam mencapai visi tidak terlepas dari pengaruh kepala sekolah yang
memiliki peran sebagai nahkoda dalam memimpin para bawahannya. Maka dari itu, kepala sekolah
sebagai pemimpin harus dapat merencanakan, mengorganisasikan, mengatur serta mengontrol kebijakan
yang dapat mewujudkan visi dari sekolah. Setiap pemimpin harus memiliki jiwa dan sikap yang dapat
memberi contoh — contoh dan teladan bagi bawahannya, tak terkecuali kepala sekolah yang memimpin
suatu organisasi di lingkungan sekolah, setiap kepala sekolah harus mampu menjadi pendorong dan
motivator kepada bawahannya, agar tercipta situasi dan kondisi belajar yang efektif.’’ Kepala sekolah
adalah orang yang menduduki suatu jabatan dalam suatu lembaga pendidikan yang mempunyai
tanggung jawab tertentu dalam menjalankan tugas mempengaruhi, mendorong, mengarahkan, dan
memotivasi seluruh warga sekolah untuk bekerja sama dalam mewujudkan tujuan_sekolah.”® Kepala
sekolah juga merupakan motor penggerak-penentu arah kebijakan sekolah, yang menentukan bagaimana
tujuan sekolah.dan pendidikan pada umumnya dapat direalisasikan."

Kepala sekolah. merupakan penggerak dari setiap unsur yang ada di sekolah demi mewujudkan visi
sekolah. Dalam mengambil-keputusan serta untuk mempengaruhi bawahannya kepala sekolah memiliki
gaya kepemimpinan yang diterapkan untuk dapat menciptakan, kondisi yang efektif di lingkungan
sekolah. Ada sepuluh kunci sukses“kepemimpinan“kepala sekolah yang mencakup : visi, tanggung
jawab, keteladanan, memberikan layanan terbaik, mengembangkan orang, membina rasa persatuan dan
kesatuan, fokus pada peserta didik, manajemen yang mengutamakan praktik, menyesuaikan gaya
kepemimpinan dan memanfaatkan kekuasaan keahlian.*® Gaya kepemimpinan adalah sikap, gerak gerik
atau lagak yang dipilih seorang pemimpin dalam menjalankan tugas kepemimpinannya.? Menurut
Nasib dengan adanya kemampuan yang memadai dan gaya kepemimpinan yang sesuai, kepala sekolah

13 Bafadhol, “Lembaga Pendidikan Islam Di Indoesia.”

 Herson Anwar, “Standar Pengelolaan Pendidikan Dalam Perspektif Pengelolaan Sekolah Aliyah Swasta,” Tadbir: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 2 (2017): 15-27.

15 Aji Al-Falah, Supiah Supiah, and Said Subhan Posangi, “Pengelolaan Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di
Sekolah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo,” Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 7, no. 1 (2019): 3744,
https://doi.org/10.30603/tjmpi.v7i1.1055.

18 Muhammad Kristiawan and Nova Asvio, “Pengelolaan Administrasi Sekolah Tsanawiyah Negeri Dalam Meningkatkan
Kualitas Pendidikan Sekolah,” Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan 5, no. 1 (2018): 86-95,
https://doi.org/10.24246/j.jk.2018.v5.i1.p86-95.

7 Amirudin, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru,” Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam
7,no. 2 (2017): 23-37, https://doi.org/https://doi.org/10.24042/alidarah.v7i2.2261.

18 prof. Dr. H. Mukhtar. M.pd, Dr. minnah El Widdah M.ag, and Hj. Hindung. M.Pd.I, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Efektivitas Pengelolaan Sekolah (Jambi: Salim Media Indonesia, 2019).h.18

¥ Murni Yanto and Irwan Fathurrochman, “Manajemen Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,”
Jurnal Konseling Dan Pendidikan 7, no. 3 (2019): 123, https://doi.org/10.29210/138700.

2 Akhmad Said, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam MelestarikanBudaya Mutu Sekolah” 2, no. 1 (2018): 257-73.

2! Feska Ajefri, “Efektifitas Kepemimpinan Dalam Manajemen Berbasis Sekolah,” Jurnal Kependidikan Islam 7, no. 2 (2017):
100-119, https://doi.org/https://doi.org/10.24042/alidarah.v6il1.793.



pasti mampu mewujudkan sekolah yang efektif. Ada beberapa gaya kepemimpinan yang dapat
diimplementasikan oleh kepala sekolah di Indonesia ketika mengelola sekolah supaya efektif dan
mencapai tujuan pendidikan, yaitu kepemimpinan manajerial, kepemimpinan transformasional,
kepemimpinan transaksional.?

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang memiliki tujuan yang jelas
serta mampu memberikan inspirasi kepada bawahannya serta memiliki cita yang jauh kedepan dan
berupaya untuk mengembangkan serta memajukan organisasi tidak hanya saat ini melainkan dimasa
yang akan datang. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah pemimpin yang mampu
membangun perubahan dalam tubuh organisasi sekolah sesuai dengan nilai — nilai yang ditetapkan
dengan memberdayakan seluruh komunitas sekolah melalui komunikasi yang terarah, agar para
pengikut dapat bekerja lebih energik dan terfokus, sehingga pengajaran dan pembelajaran menjadi
bersifat transformatif bagi setiap orang.”® Dijelaskan bahwa kepemimpinan transformasional
didefinisiakan sebagai sikap yang mewakili pandangan individu terhadap sikap atasan dalam
mengarahkan karyawannya yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja.** Para pemimpin disebut
mencoba menimbulkan kesadaran dari pengikutnya dengan menyerukan cita — cita yang lebih tinggi dan
nilai — nilai moral seperti kemerdekaan, keadilan, dan kemanusiaan, bukan didasarkan atas emosi,
misalnya keserakahan, kecemburuan, dan kebencian.?

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya salah satunya adalah
dengan terciptanya iklim kerja yang baik. Iklim kerja menggambarkan suasana dan hubungan kerja
antara sesama pendidik, antara pendidik dengan kepala sekolah, antara pendidik dengan tenaga
kependidikan lainnya serta antar dinas lingkungannya, hal ini merupakan wujud dari lingkungan kerja
yang kondusif. Stringer menggambarkan iklim kerja dalam organisasi dengan konsep segala sesuatu
yang terdapat pada lingkungan kerja, yang dirasakan secara langsung maupun tidak oleh orang — orang
yang berbeda dalam lingkungan tersebut.”® Secara konsep iklim kerja diidentifikasikan sebagai
seperangkat atribut yang memberi warha, atau. karakter, spirit, ethos, suasana batin yang dirasakan
pendidik pada saat melaksanakan tugas fungsionalnya maupun berinteraksi/ dengan lingkungan.”’
Dengan iklim“kerja yang mendukung dapat mencipatakan keberlangsungan. proses pembelajaran yang
berkualitas sehingga dalam-melaksanakan tugasnya, pendidik merasa“nyaman, aman dan suasana hati
yang menyenangkan sehinggastugas.dapat terselesaikan dengan-baik.?

Sebagai yang memiliki peran“langsung dalam_mendidik generasi penerus bangsa pendidik
merupakan salah satu tokoh yang berkontribusi langsung dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik
memiliki peranan penting dalam mendidik dan mengajar penerus bangsa dan walaupun secanggih
apapun zaman eksistensinya tetap tidak dapat tergantikan.? Tidak ada peserat didik yang bodoh, yang
ada hanya pendidik yang tidak bisa mendidik, tidak ada pendidik yang tidak bisa mendidik , yang ada
hanya kepala sekolah yang tidak memimpin.®* Oleh karenanya sebagai ujung tombak pembelajaran
pendidik perlu diberikan managemen dan supervisi yang baik agar dapat menumbuhkan komitmen

22 Nasib Tua Lumban Gaol, “Teori Dan Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah,” Kelola: Jurnal Manajemen
Pendidikan 4, no. 2 (2017): 213, https://doi.org/10.24246/j.jk.2017.v4.i2.p213-219.

2 Urip Triyono, Kepemimpinan Transformasional Dalam Pendidikan (Formal, Non Formal, Dan Informal), 1st ed. (Yogyakarta:
Deepublish, 2019).h. 60

% Army Cahaya et al., “Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru SMK Swasta Di Jakarta
Timur,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 5, no. 2 (2017).

% Junaidah, “Kepemimpinan Transformasional Dalam Pendidikan,” Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam Volume 9 Nomor 1,
2019 6 (2016): 100-118, https://doi.org/https://doi.org/10.24042/alidarah.v6i2.802.

2 Novianty Jafri, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Gorontalo: Ideas Publishing, 2017), h. 51.

%" Erlani Pertiwi, Aan Komariah, and Dedy Achmad Kurniady, “Motivasi Dan Iklim Kerja Dalam Meningkatkan Kualitas
Mengajar Dosen,” Jurnal Administrasi Pendidikan 2 (2019): 195-205.

2 Karolina Y.K Kiriwaib, “Pengaruh Kompetensi Guru, Iklim Sekolah Dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Produktivitas
Sekolah Menengah Atas Swasta, Distrik Heram Dan Abepura Di Kota Jayapura,” Kariwari. Jurnal Pendidikan 2, no. 2 (2016):
3-106.

2 Nurfuadi, Profesionalisme Guru (Purwokerto: Stain Press, 2012).h. 132.

*® Ibrahim Bafadhol, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar : Dalam Kerangka Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasi Sekolah (jakarta: Bumi Aksara, 2013).h. 166
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pendidik, kepuasan kerja pendidik, serta praktik — praktik pembelajaran atau kultur sekolah yang
mendukung. Oleh karena itu kinerja pendidik perlu dinilai agar dapat mendidik para peserta didik
dengan efektif.
Indikator kinerja pendidik dalam melaksankan tugasnya agar dapat dinilai apakah kinerja pendidik
berhasil atau tidak nya antara lain:
1. Menyusun rencana pembelajaran.
Melaksanakan pembelajaran.
Mengadakan hubungan antar pribadi.
Melaksanakan penilaian hasil belajar.
Melaksanakan pengayaan.
6. Melaksanakan remedial.®

Dari pra penelitian peneliti pada 6 Juni 2021 di SMA Muhammadiyah proses pembelajaran di
SMA Muhammadiyah diasumsikan baik. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik
tersampaikan sehingga para peserta didik dapat memahami setiap materi yang diujikan. Dengan proses
pembelajaran yang baik dan kondusif diindikasikan bahwa para pendidik telah memahami akan tugas
dan tanggung jawab yang harus dilakukan. Dibalik keberhasilan para pendidik dalam melaksanakan
tugasnya. Dalam hal ini tentu terdapat pengaruh dari faktor lain seperti kedisiplinan kerja, kepala
sekolah, iklim kerja dan tingkat pendidikan dari para pendidik. Dari pengamatan peneliti kepala
sekolah memiliki peran penting dalam membantu proses kegiatan belajar mengajar bila pendidik
mengalami masalah, memberikan motivasi kepada para bawahannya, memposisikan pendidik sebagai
ujung tombak dalam mencapai tujuan serta percaya akan kemampuan para pendidiknya sehingga para
pendidik merasa dihargai. Dilihat dari kedekatan antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah dengan
para pendidik sehingga terciptanya rasa kekeluargaan diindikasikan bahwa kepala sekolah menerapkan
gaya kepemimpinan transformasional.

Iklim kerja di SMA Muhammadiyah:Lampung Timur setelah melakukan observasi secara langsung
di SMA Muhammadiyah Lampung Timur terindikasi bahwa SMA Muhammadiyah telah menciptakan
iklim kerja yang. kondusif sehingga tercipta keharmonisasian kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
pendidik, tenaga pendidikan serta peserta didik. Sehingga diindikasikan iklim kerja yang kondusif juga
sebagai faktor peningkatakanskinerja pendidik.

Penulis berupaya melakukan kegiatan penelitian: lebih mendalam untuk membahas masalah yang
ditemukan setelah melakukan pra survey sebelumnya, dengan harapan dapat diketahui secara jelas
apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional dan iklim kerja terhadap kinerja pendidik.
Oleh karena itu karya ilmiah ini diberi judul: “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala
sekolah Dan Iklim Kerja Terhadap Kinerja Pendidik Di SMA Muhammadiyah Lampung Timur.”

C. Identifikasi dan Batasan Masalah

Identifikasi masalah merupakan point-point hasil inverntarisasi berbagai kemungkinan yang
diduga sebagai masalah yang ada di latar belakang. Peneliti mengidentifikasi masalah pada
penelitian ini antara lain: 1) Gaya Kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah terindikasikan
menerapkan kepemimpinan transformasional karena kepala sekolah selalu menepatkan diri sebagai
agen perubahan, 2) Disiplin Kerja di SMA Muhammadiyah lampung timur berjalan dengan baik
dilihat dari kepala sekolah, pendidik, dan staff yang selalu mentaati peraturan yang berlaku dan
menindak yang melakukan pelanggaran, 3) Iklim Kerja yang baik membuat pendidik merasa nyaman
dalam melakukan proses pembelajaran, 4) Sarana Prasaran yang ada sudah cukup lengkap sehingga
dapat membantu para pendidik dalam melakukan pembelajaran dan 5) Kinerja Pendidik dilihat dari
data tahunan para pendidik mampu melaksanakan tugas dengan baik dilihat dari terselesaikan tugas —
tugas yang diberikan terhadap para pendidik.

arwd

3 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016).h.48
%2 Observasi Pra Penelitian di SMA Muhammadiyah Lampung Timur, Tanggal 6 Januari 2021
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Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau upaya membatasi ruang lingkup masalah
yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian itu lebih bisa fokus untuk dilakukan, penulis
membatasi masalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah di SMA Muhammadiyah

Lampung Timur.
2. Pengaruh Iklim Kerja di SMA Muhammadiyah Lampung Timur.
3. Kinerja Pendidik di SMA Muhammadiyah Lampung Timur.
. Rumusan Masalah

Masalah adalah bentuk penyimpangan yang terjadi akibat suatu tindakan yang seharusnya terjadi
dengan yang benar — benar terjadi, layaknya teori dan praktek ataupun rencana dengan pelaksanaan.
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja

pendidik di SMA Muhammadiyah Lampung Timur?

2. Apakah tedapat pengaruh iklim kerja terhadap kinerja pendidik di SMA Muhammadiyah

Lampung Timur?
3. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan iklim kerja
terhadap kinerja pendidik di SMA Muhammadiyah Lampung Timur?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat menemukan apakah terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara:
1. Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja pendidik di SMA
Muhammadiyah Lampung Timur.

2., Pengaruh iklim kerja terhadap kinerja pendidik di SMA Muhammadiyah Lampung Timur.

3.. Pengaruh kepemimpinan transformasional ‘kepala sekolah dan iklim kerja terhadap kinerja
pendidik di SMA Muhammadiyah Lampung Timur.

F. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan agar memberikan manfaat bagi pembacanya, yaitu:
1. Manfaat secara teoritis
Sebagai referensi ilmiah ‘dalam mengkaji serta mengembangkan ilmu pengetahuan

diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai point of reference atau acuan dalam gaya
kepemimpinan di lembaga pendidikan tersebut, serta mengotimalkan iklim kerja sehingga
dapat lebih meningatkan kinerja pendidik di dalamnya, serta dapat memberikan wawasan
pengetahuan yang bermanfaat bagi yang lainnya.

2. Manfaat secara praktis

Bagi penyusun dalam memperoleh inspirasi, persepsi dan kreativitas dalam mengkaji
lebih tentang pengetahuan melalui penulisan karya ilmiah kemudian dapat memotivasi
penulis untuk terus berkarya salah satunya ialah yang berkaitan dengan kepemimpinan
transformasional dan iklim kerja terhadap kinerja pendidik. Manfaat praktis yang diperoleh
oleh pihak — pihak yang bersangkutan adalah:

a. Bagi kepala sekolah

Secara praktis, dari hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan kajian kepala

sekolah tentang gaya kepemimpinan transformasional yang dapat digunakan serta dapat
menciptakan iklim kerja yang baik dan dapat diterapkan di lembaga yang dipimpinnya
agar menjadi lebih baik.

b. Bagi sekolah sebagai gambaran peningkatan iklim kerja dan meningkatkan kinerja
pendidik di sekolah.

c. Bagi pendidik
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Sebagai bahan referensi oleh para pendidik dalam upaya memaksimalkan
peningkatan kinerja pendidik dalam kegiatan mengajar.
d. Bagi wali murid
Sebagai bukti bahwa pendidik di sekolah tersebut memiliki kinerja yang baik
dalam mendidik anak — anak mereka di sekolah.
e. Bagi Universitas
Sebagai bahan rujukan, informasi dan dapat memberikan wawasan pengetahuan
lebih lanjut serta untuk tambahan arsip perbendaharaan skripsi UIN Raden Intan
Lampung.
f. Bagi Peneliti lainnya.
Hasil dari kegiatan penelitian ini, diharapka dapat memberikan bahan acuan
kepada peneliti lainnya, serta dapat menambah perbendaharaan pengetahuan dan
petunjuk serta bahan bagi peneliti selanjutnya.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengadopsi beberapa penelitian dari judul yang
berkaitan dengan penelitian yang penulis ambil sehingga dapat digunakan sebagai referensi dalam
mengerjakan skripsi, yaitu:

1. Nandang Hidayat dan Farida Wulandari dengan judul “The Impact of Leadership Behavior on
School Performance” menemukan bahwa prilaku kepemimpinan kepala sekolah menengah
swasta dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya untuk mencapai kinerja sekolah yang
optimal cenderung bersifat situasional dan bersyarat. Namun, tidak ada bukti prilaku kepala
sekolah yang berorientasi pada perubahan. Berdasarkan keterkaitan antara faktor kepemimpinan
sekolah yang dirumuskan dalam SEM dugaan praktik perilaku kepemimpinan kepala sekolah
menunjukan bahwa praktik tersebut tidak berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan
kinerja sekolah. praktik kepemimpinan kepala sekolah melalui berbagai tindakan atau prilaku
kepemimpinan memang dimaksudkan untuk mempengaruhi perubahan positif kinerja sekolah,
namun perubahan—tersebut terjadi melalui efek operasi~kinerja pendidik, kualitas proses
pembelajaran, serta pengembangan iklim dan budaya-sekelah yang konduktif.*

2. Junaidah yang berjudul “Kepemimpinan Transformasional Dalam Pendidikan” mengemukakan
bahwa kepemimpinan merupakan bagian penting dari manajemen yaitu merencanakan dan
mengorganisasi, tetapi peran utama kepemimpinan adalah mempengaruhi orang lain untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini membuktikan bahwa pemimpin boleh jadi manajer
yang lemah apabila perencanaannya jelek yang menyebabkan kelompok berjalan kearah yang
salah. Dapat mengakibatkan walaupun dapat menggerakkan tim kerja, namun mereka tidak
berjalan kearah pencapaian tujuan organisasi. Pemimpin pendidikan harus memperhatikan
keadaan bawahannya jika ia ingin disebut pemimpin yang sukses. Pendidikan bermutu berawal
dari kerjasama yang baik antar elemen yang ada dilembaga tersebut, oleh karena itu dalam era
otonomi tampaknya tipe transformasional cukup sesuai dengan keinginan dan cita-cita
desentralisasi pendidikan.*

3. Eti Hadiati yang berjudul ‘“Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja guru MTS Se-Kota
Bandar Lampung” ditemukan bahwa Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja guru MTs Se- Kota Bandar Lampung, ini dibuktikan dengan hasil perhitungan
koefisien determinasi (KD) atau R Square, diketahui nilai KD sebesar 0,624(62,4%). Artinya

% Nandang Hidayat and Farida Wulandari, “The Impact of Leadership Behavior on School Performance,” Cakrawala Pendidikan
39, no. 3 (2020): 493-506, https://doi.org/10.21831/cp.v39i3.31005.

% Junaidah, “Kepemimpinan Transformasional Dalam Pendidikan.” Al-ldarah: Jurnal Kependidikan Islam Volume 9 Nomor 1,
2019 6 (2016): 100-118. https://doi.org/https://doi.org/10.24042/alidarah.v6i2.802
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besar pengaruh disiplin kerja (X) terhadap kinerja guru (Y) sebesar 62,4% dan sisanya sebesar
37,6% dipengaruhi oleh variabel lain.*

Garum yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Kerja, Motivasi Kerja,
Dan Kompetensi Pedagogik Terhadap Kinerja Guru di MTsN di Kabupaten Lampung Tengah”
dari hasil penelitian tersebut maka dapat dikemukakan bahwa upaya untuk meningkatkan
kinerja pendidik sekolah Tsanawiyah Negeri di kabupaten Lampung Selatan dapat dilakukan :
peningkatan kepemimpinan kepala sekolah dan meningkatkan iklim kerja yang ada di sekolah
serta memberikan motivasi terhadap pendidik, selain itu pendidik juga diberikan peluang untuk
meningkatkan kompetensinya sebagai pendidik. Melalui peningkatan peranan kepala sekolah
dan iklim kerja sekolah secara baik dan optimal serta kompetensi pedagogik pendidik maka
kinerja pendidik akan meningkat dan lebih baik. Selain itu hal yang perlu diperhatikan adalah
harus ditingkatkannya motivasi pendidik sekolah Tsanawiyah Negeri di kabupaten Lampung
Selatan.®

Lukas Manu dan tim dengan judul “An Analysis Of The Teaching Performance Of Teachers Of
Elementary Schools In Kupang” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja pendidik S1
dengan guru non gelar SD di Kupang. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan rata —
rata yang signifikan antara kinerja mengajar pendidik bergelar sarjana dan non gelar di sekolah
dasar di Kupang. Ada perbedaan rata - rata yang signifikan antara pendidik bergelar sarjana dan
guru bukan bergelar. Ada perbedaan rata — rata yang signifikan antara kompetensi sosial
pendidik pemegang gelar sarjana dan guru bukan pemegang gelar. Oleh karena itu, pendidik
non gelar disarankan untuk terus meningkatkan kualifikasi akademik dan prestasi kinerja
melalui berbagai upaya pengembangan diri. Secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan rata —
rata yang signifikan antara kinerja pendidik sarjana dan pendidik non gelar sekolah dasar di
Kupang dimana nilai signifikan 0,429 lebih rendah dari batas kritis 0,05, Serta kompetensi
profesional, pedagogik, personal-dan sesial-pendidik bergelar sarjana lebih tinggi dibanding
pendidik non gelar sekolah di Kupang.’

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu yang Relevan

NO.

Nama
Penulis

Judul:Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaaan

Nandang
Hidayat
dan Farida
Waulandari

The Impact of
Leadership
Behavior on
School
Performance

Kepemimpinan
kepala sekolah
menengah swasta
dalam mencapai
kinerja sekolah
yang optimal
cenderung bersifat
situasional dan
bersyarat

Meneliti
kepemimpinan
kepala sekolah

Penelitian
terhadap gaya
kepemimpinan
transformasional,
iklim kerja
terhadap kinerja
guru

Junaidah

Kepemimpinan
Transformasional

Di era otonomi
yang diterapkan di

Meneliti gaya
kepemimpinan

Meneliti
pengaruh gaya

% Eti Hadiati, “PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA GURU MTS SE-KOTA BANDAR LAMPUNG,” Al-
Idarah: Jurnal Kependidikan Islam Volume 9 Nomor 1, 2019 8, no. | (2018): 50-65,
https://doi.org/https://doi.org/10.24042/alidarah.v8i1.3078.
% Garum, “PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH, IKLIM KERJA, MOTIVASI KERJA DAN KOMPETENSI
PEDAGOGIK TERHADAP KINERJA GURU SEKOLAH TSANAWIYAH NEGERI DI KABUPATEN LAMPUNG
SELATAN,” Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 9 nomor 1 (2019): 58-75,
https://doi.org/https://doi.org/10.24042/alidarah.v9i1.4544.

37 Lukas Manu et al., “An Analysis of the Teaching Performance of Teachers of Elementary Schools in Kupang,” Jurnal

Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan 24, no. 1 (2020): 15-26, https://doi.org/10.21831/pep.v24i1.25590.
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Dalam Pendidikan

Indonesia
Kepemimpinan
transformasional
cukup sesuai

transformasional

kepemimpinan
transformasional
dan iklim kerja
terhadap kinerja

Teachers of
Elementary
Schools in
Kupang

signifikan antara
kinerja pendidik
sarjana dan
pendidik non gelar.
kinerja pendidik
bergelar sarjana
lebih unggul

dengan pendidik.
desentralisasi
pendidikan
3 Eti Pengaruh Disiplin | Disiplin kerja Mencari faktor Mencari pengaruh
Hadiati Kerja terhadap berpengaruh positif | yang kepemimpinan
Kinerja Guru dan signifikan mempengaruhi | dan iklim kerja.
MTS Se-Kota terhadap kinerja kinerja
Bandar Lampung | guru sebesar 62,4% | pendidik.
4 Garum Pengaruh Secara parsial X; Mencari Mencari
Kepemimpinan terhadap Y (19%), | pengaruh Pengaruh
Kepala Sekolah, X, terhadap Y Kepemimpinan | Kepemimpinan
Iklim Kerja, (26,50%), X, Kepala Sekolah | Transformasional.
Motivasi Kerja terhadap Y dan Iklim Kerja
dan Kompetensi (29,10%),
Pedagogik pengaruh tidak
Terhadap Kinerja | langsung
Guru. X4(6,80%). Hasil
secara simultan
X1,X2,X3,X4
terhadap Y 36,70%
5. Luka An Analysis of the |, tidak terdapat Meneliti tentang | Meneliti faktor
Manu dan | Teaching perbedaan rata — kinerja pendidik | yang
tim Performance of rata yang mempengaruhi

kinerja pendidik

Berdasarkan dari studi pustaka di atas terdapat perbedaan antara penelitian relevan yang
pernah dilakukan sebelumnya dengan variabel penelitian penulis. Perbedaan tersebut adalah
dengan ditelitinya kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang tidak ada pada variabel
penelitian sebelumnya terhadap kinerja pendidik. Pada variabel penelitian ini juga penulis
secara bersamaan mencari pengaruh iklim kerja terhadap kinerja pendidik. Sehingga kegiatan
penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi baru pada dunia pendidikan.

H. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
BAB ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu

yang Relevan, dan Sistematika Penulisan

BAB Il Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis
Memuat tentang kajian penelitian terdahulu yang relevan dan berkaitan dengan tema skripsi

serta pengajuan hipotesis sementara dalam penelitian.
BAB Ill Metode Penelitian
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Memuat tentang waktu dan Tempat Penelitian, Pendekatan dan Jenis Penelitian Populasi,
Sampel, Dan Tekni Pengumpulan Data, Definisi Operasional Variabel, Instrumen Penelitian, Uji
Validitas dan Reliabilitas Data, Uji Prasarat Analisi, dan Uji Hipotesis
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berisi: (1) Diskripsi Data (2) Pembahasan hasil penelitian dan Analisis
BAB V Penutup

Bab terakhir berisi kesimpulan, dan rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas
selurun temuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan
diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interprestasi data yang telah diuraikan pada bab — bab
sebelumnya. Rekomendasi dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai
langkah — langkah apa yang perlu diambil oleh pihak — pihak terkait dengan hasil penelitian yang
bersangkutan.



BAB 11
Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis

A. Teori Yang Digunakan
1. Kepemimpinan Transformasional

a. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan atau leadership merupakan seni dan keterampilan orang dalam memanfaatkan
kekuasaannya untuk mempengaruhi orang lain agar melaksanakan aktivitas tertentu yang
diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan merupakan sifat dari pemimpin
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya serta tanggung jawabnya secara moral dan legal
formal atas seluruh pelaksanaan wewenangnya yang telah didelegasikan kepada orang - orang
yang dipimpinnya. Jadi, kepemimpinan lebih bersifat fungsional yang dibedakan oleh tipe — tipe
tertentu.*® Kepemimpinan juga merupakan pelasanaan dari keterampilan mengelola orang lain
sebagai bawahannya, mengelola sumber daya manusia dan sumber daya organisasi secara umum.
Oleh karena itu, setiap pemimpin perlu memiliki skill yang sangat berpengaruh pada kekuasaan
yang dimilikinya.*®

Islam menegaskan bahwa setiap manusia adalah pemimpin yang akan dimintai pertanggung
jawaban atas kepemimpinannya. Menjadi seorang pemimpin berarti mendapat amanah untuk
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, karena tugas merupakan amanat yang harus
dilaksanakankan.

Sebagaimana dinyatakan dalam hadist Rasulullah [7:

o o VB aie ) de Ol 185 215 R YT 06 4 Ay e ol Lia 0 2
age ) be Jsia el ol
Artinyas“Setiap kamu adalah pemimpin dan kamu.akan diminta pertanggungjawaban
atas hal yang dipimpinnya.”(HR. Muslim)*
Dalam ayat Al — qur’an surah Al Anbiyaatayat 73 juga dijelaskan mengenai kepemimpinan
secara luas:

I 1548 5% 50 211 5 5 il 8 5 oo T8 20 G251 5 el 03853 2adl gl 5
Artinya:

Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin — pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, mereka mengerjakan
kebijakan, mendirikan solat, menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka
menyembah, (Q.S Al Anbiyaa :73)*

Avyat di atas menjelaskan juga bahwa sudah ada dan selalu ada pemimpin memberi petunjuk
dengan perintah Allah =3 5 4is dan ciri — ciri pemimpin yang seperti ini adalah yang
mengerjakan kebajikan, mendirikan solat, menunaikan zakat.

*® AMIRUDIN, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru.”

¥ Novianty DJAFRI, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah (Pengetahuan Manajemen, Efektivitas, Kemandirian
Keunggulan Bersaing Dan Kecerdasan Emosi), ed. Arifin Tahir, | (sleman: Deepublish, 2017).h.8

0 Abu Zakaria Yahya bin Syarif al-Nawawi, Riyadh Al-Shalihin Min Kalam Sayid Al Mursalin, n.d.h. h28

* Departemen Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an.h. 322
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Islam meberikan posisi terhormat bagi para pemimpin bahkan dalam Al — qur’an ada sebuah
do’a agar kita menjadi seorang pemimpin, sebagaimana dinyatakan dalam surat Al — Furgan ayat
74: )

Gasiadl Gladly 2T 555 Gal53y Galshl Ga B Sa 5 o,k cualis
Lala)

Artinya:
Dan orang orang berkata: “Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada Kami Isteri —
Isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah Kami
imam bagi orang — orang yang bertagwa (Q.S: Al-Furgan; 74)*

Dalam paradigma baru, kepemimpinan dimaknai secara luas, bukan sekedar kemampuan
mempengaruhi, yang lebih penting adalah kemampuan memberi inspirasi kepada pihak lain, agar
mereka secara proaktif tergugah untuk melakukan berbagai tindakan demi tercapainya visi, misi
dan tujuan organisasi

Dengan berjalannya waktu, melihat akan kebutuhan dan kepentingan yang makin lama
berubah maka seorang pemimpin sangat dibutuhkan dalam suatu kelompok, dalam suatu
kelompok atau komunitas akan mengalami kehancuran apabila didalamnya tidak terdapat seorang
pemimpin. Oleh karenanya seorang pemimpin memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan ini. Mengenai kepemimpinan ini juga telah tersirat didalam surat Al — Ra’d ayat 7
sebagai berikut:

a3l Gall ple () (5358057 she 3l A5 e 1 s e Ui
Oystasd 48 Ly oS00
Artinya:

“Wahai orang = orang yang kafir berkata: “mengapa tidak diturunkan
kepadanya (Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari tuhannya?” sesungguhnya
kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan bagi_tiap — tiap kaum ada yang
membeéri petunjuk’.*

Dengan begitu, berdasarkan.dari penjelasan ayat-di‘atas maka setiap organisasi baik formal
maupun non-formal perlu memiliki seorang “pemimpin, baik pemimpin perorangan maupun
kolektif. Dalam memimpin suatu kelompok seseorang tentu memiliki cara dan gaya yang berbeda
— beda. Seperti yang telah dijelaskan diatas, maka yang diartikan sebagai kepemimpinan adalah
“kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain (para pengikut, para bawahan) sehingga
orang lain mampu mengikuti apa yang dikehendaki atau diperintahkan”.** Sedangkan menurut
Soegito sebagaimana yang telah mendifinisikan bahwa kepemimpinan adalah proses untuk
mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan
bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya individu dan
kolektif untuk mencapai tujuan bersama dan kesiapan untuk mempengaruhi, membimbing dan
mengarahkan atau mengelola.*

Dari penjelasan diatas, maka seorang pemimpin dalam melakukan kegiatan memimpin
bawahannya akan sangat mempengaruhi kondisi kerja, dimana para bawahan akan menerima
senang atau tidaknya dari suatu gaya kepemimpian yang pemimpin terapkan di lingkungan
kerjanya. Di sisi lain juga, gaya kepemimpinan tertentu bisa meningkatkan produktifitas
bawahan, dan di lain sisi dapat menjadi turunnya produktifitas bawahan sendiri. Oleh karena itu

*2 Ibid.h. 359

* Ibid. h. 249

* Mardiana, “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di MTs Negeri 1
Lampung Utama” (Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017).h. 14.

* Noor Miyono and Rakhmat Basuki, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Guru Sekolah Tsanawiyah Di Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus,” Jurnal Smart Vol. 02 No (Juli 2016): h. 122.
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dalam suatu organisasi berhasil atau sejahtera atau tidaknya masyarakat bergantung dari seorang
pemimpin memimpin bawahannya tersebut.
b. Kepemimpinan Dalam Islam
Dalam perspektif al — qur’an, istilah pemimpin dalam pengertian sebagaimana yang telah
diuraikan, dapat merujuk pada term khalifah, imamah, dan ulu al-Amr.
1) Khalifah
Menurut bahasa, kata khalifah merupakan subjek dari kata kerja lampau khalafa yang
bermakna menggantikan atau menempati tempatnya. Dalam pengertian yang lainnya, kata ini
digunakan untuk menyebut orang yang menggantikan Nabi Muhammad [ (setelah beliau
wafat) dalam kepemimpinan islam. Khalifah juga sering disebut sebagao Amir al- Mu 'minin
atau “pemimpin orang yang beriman.”

Term khalifah juga diungkapkan antara lain dalam QS. Al — Bagarah [2]: 30 sebagai
penegas Allah =3 5 4~ tentang penciptaan manusia untuk menjadi pemimpin. Bentuk
plural (jamak) term khalidah tersebut adalah khalaif sebagaimana dalam QS. Fathir [35]: 39.
Secara etimologis, kata khalifah berakar kata dengan huruf — huruf ‘kha’, ‘lam’, dan ‘fa”,
mempunyai tiga makna pokok, yaitu, ‘mengganti’, ‘belakang’, dan ‘perubahan’. Dengan
makna seperti ini, maka kata kerja khalafa-yakhlufu-khalifah dipergunakan dalam arti bahwa
khalifah adalah yang menggantikan kedudukan Nabi sebagai pemimpin, khalifah adalah
pemimpin di belakang (sesudah) Nabi, khalifah adalah orang yang mampu mengadakan
perubahan untuk lebih maju dan menyejahterakan orang yang dipimpinnya.

Para ulama mempunyai sudut pandang yang berbeda-beda mengenai kedudukan Khalifah.
Adanya perbedaan sudut pandang inilah yang menyebabkan ada banyaknya definisi untuk
khalifah. Menurut al-Mawardi, khalifah ditetapkan bagi pengganti kenabian dalam penjagaan
agama dan pengaturan urusan dunia. Sementara al-baidhawi memandang bahwa khalifah
adalah pengganti bagi Rasulullah [1eleh_seseorang dari beberapa dalam penegakan hukum-
hukum Syariah, pemeliharaan hak milik umat, yang wajib diikuti oleh seluruh umat. Menurut
Abual =.A’la al — Maududi khalifah adalah bentuk pemerintahan manusia yang benar menurut
pandangan al-qur’an. Yakni pengakuan negara akan kepemimpinan dan kekuasaan Allah dan
Rasul-nya di bidangsperundang — undangan, menyerahkan segala kekuasaan legislatif dan
kedaulatan hukum tertinggi“kepada keduanya, dan meyakini bahwa khilafahnya itu mewakili
Sang Hakim yang sebenarnya, yaitu Allah.

Pengertian lain secara terminologis, khalifah adalah pemimpin tertinggi di dunia Islam
yang menggantikan kedudukan Nabi [J dalam mengurus agama dan pemerintahan Islam.
Empat khalifah pertama, Abu Bakar, ‘Umar, Usman, dna ‘Ali, masung — msing berperan
dalam menyelesaikan berbagai persoalan agama di masanya, dan berperan memperluas
wilayah pemerintahan islam. Mereka juga memiliki peranan spiritual yang tinggi terlihat dari
usaha mereka mketika menjabat khalifah. Karenanya mereka menerima gelar penghormatan
khalifah al-rasyidun (khalifah yang lurus). Beberapa pemimpin umat islam sesudah mereka,
tetap menggunakan gelar khalifah.

2) Imamah dan imam

Term imamah berasal dari kata imam. Dalam Magayis al — Lughah dijelaskan bahwa term
imamah pada mulanya berarti pemimpin shalat. Imam juga berate orang yang diikuti jejaknya
dan didahulukan urusannya, demikian juga khalifah sebagai imam rakyat, dan al — qur’an
menjadi imam kaum muslimin. Imam juga berarti benang untuk meluruskan bangunan.
Batasan yang sama, dikemukakan juga oleh al — Asfahani bahwa al-imam adalah yang diikuti
jejaknya, yakni orang yang didahulukan urusannya, atau perkataannya, atau perbuatannya.
Imam juga berarti kitab atau semisalnya. Jamak kata al — imam tersebut adalah al- immabh.

Dalam Al — Qur’an, kata imam (bentuk tunggal) dipergunakan sebanyak 7 kali. Sementara
kata a’immah (bentuk plural) 5 kali dengan arti dan maksud yang bervariasi sesuai dengan
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penggunanya. la bisa bermakna jalan umum (QS. Yasin [36]: 12); pedoman (QS.Hud[11]: 7) ;
ikut (QS. Al-Furgan [25]:74); dan petunjuk (QS. Al — Ahgaf [46]: 12). Begitu pula dalam
makna kata pemimpin, kata ini merujuk pada banyak konteks, seperti pemimpin yang akan
dipanggil Tuhan bersama umatnya untuk mempertanggungjawabkan perbuatan mereka (QA.
Al Isra’:71) pemimpin orang — orang kafir ( QS. Al — Tawbah: 12); pemimpin spiritual atau
para rasul yang dibekali wahyu untuk mengajak manusia mengerjakan kebajikan, mendirikan
shalat, menunaikan zakat, yaitu Nabi Ibrahim, Ishaq, dan Ya’qub (QS. Al- Anbiya’: 73).

Term imamah dalam konteks sunnah dan syi’l berbeda pengertiannya. Dalam dunia sunni,
imamah tidak dapat dibedakan dengan khilafah. Sedangkan dalam dunia syi’l, imamah bukan
saja dalam konotasi lembaga pemerintahan, tetapi mencakup segala aspek. Hal ini disebabkan
predikat imam bagi kaum syi’ah tidak saja terkait dengan aspekk politik. Hal ini disebabkan
predikat imam bagi kaum syi’ah tidak saja terkait dengan aspek politik, tetapi juga mencakup
aspek agama secara keseluruhan: akidah, Syariah. Mistik, dan yang disepakati oleh kamu
syi’ah ialah bahwa mam harus berasal dari ahl al-bayt dengan garis keturunan ‘Ali. Dengan
demikian kaum syi’ah memahami bahwa konotasi imam erat sekali dengan dimensi
keagamaan dan menjadi kurang tepat bila dikaitkan dengan aspek politik saja. Dari sinilah
sehingga konotasi imam harus tetap mengacu pada pengertian pemimpin spiritual atau
keagamaan.

3) Ulual-Amr

Ulu al-Amr merupakan ungkapan frase nominal yang terdiri atas dua suku kata, ulu dan al-
Amr. Yang pertama bermakna pemilik, dan yang kedua bermakna “perintah, tuntunan
melakukan sesuatu, dan keadaan atau urusan.” Memperhatikan pola kata kedua, kata tersebut
adalah bentuk mashdara dari kata kerja amara-ya ’muru (memerintahkan atau menuntut agar
sesuatu dikerjakan). Dari sini, maka kata ulu al — Amr diterjemahkan “pemilik urusan” dan
“pemilik kekuaasaan” atau ‘“hak memberiperintah.” Kedua makna ini sejalan, karena siapa
yang berhak memberi perintah berart ia juga mempunyai kekuasaaan mengatur sesuatu urusan
dan mengendalikan keadaan. Melalui pengertian semacam inilah, maka ulu al-Amr
disepadankan dalam arti “pemimpin.”

Al — Thabari dalamstafsirnya menyebutkan bahwa,para ahli takwil berbeda pandangan
mengenai arti ulu al-Amr. Satu kelompok menyebutkan bahwa yang dimaksud dengang ulu al-
Amr adalah umara. Sedangkan kelompok lain berpendapat bahwa ulu al-Amr itu adalah ahl al-
ilmi wa al-figh (mereka memiliki ilmu dan pengetahuan akan figh.). Sebagian yang lain
berpendapat bahwa sahabat — sahabat Rasulillah-lah yang dimaksud dengan ulu al-Amr.
Sebagian lainnya berpendapat ulu al-Amr itu adalah Abu Bakar dan Umar. Dalam Ahkam al-
Qur’an, ibn al-Arabi menyatakan bahwa yang benar dalam pandangannya adalah bahwa ulu
al-Amr itu umara dan ulama semuanya.

Pengertian pemimpin dengan term ulu al-Amr di atas dapat menjadi lebih luas lagi karena
mencakup setia pribadi yang memegang kendali urusan kehidupan, besar ataupun Kkecil,
seperti pemimpin negara, atau pemimpin keluarga, bahkan pemimpin diri sendiri juga
termasuk di dalamnya.*®

c. Gaya Kepemimpinan
Keikutsertaan orang yang dipimpin tidak bisa lepas dari gaya dan cara dari seorang
pemimpin yang mempengaruhinya. Secara leksikal, gaya dapat diartikan sebagai sikap, Gerakan,
irama, lagu dan ragam. Dalam upaya memahami hakikat dari gaya kepemimpinan kepala sekolah,
maka perlu dibahas terlebih dahulu pengertian dari gaya. Menurut asal usulnya, kata gaya berasal
dari Bahasa Inggris yaitu style. Menurut Wahjosumidjo gaya adalah cara seseorang dalam
perilaku sehari — hari. Pendapat ini menjelaskan bahwa gaya berhubungan dengan perilaku

* surahman Amin And Ferry Muhammadsyah Siregar, “Pemimpin Dan Kepemimpinan Dalam Al- Qur’an Surahman Amin,”
Tanzil: Jurnal Al-Qur’an, 2015.
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seseorang yang mengatur dirinya dalam beraktivitas serta untuk mencapai cita — cita yang
diinginkannya.

Masih berhubungan dalam hubungannya dengan pengertian gaya, Mataheru
mengemukakan bahwa gaya berkenaan dengan sikap seseorang dalam menata dirinya untuk
menunjukan jati dirinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa gaya merupakan suatu
kegiatan seseorang dalam menata dirinya untuk berhubungan dengan orang lain di sekitarnya
agar memperoleh kedudukan yang layak dimasyarakat. Menurut Veithzal Rivai gaya
kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan untuk mempengaruhi bawahan agar
sasaran organisasi tercapai atau gaya kepemimpinan adalah pola prilaku atau strategi yang
disukai atau yang diterapkan pemimpin.*’

Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa gaya adalah sikap dan prilaku yang
ditunjukan oleh seseorang dalam berhubungan dengan orang lain yang dibentuk oleh pendidikan
dan pengalaman serta oleh pergaulan dengan lingkungan.

Masing — masing pemimpin mempunyai ciri dan karakteristik berbeda — beda, hal ini
disesuaikan dengan watak dan kepribadiannya. Begitu juga tipe dan gaya ia memimpin sangat
ditentukan oleh siapa yang ia pimpin dan situasi yang bagaimana kepemimpinannya. Ada 4 tipe
kepemimpinan kepala sekolah yaitu (1) gaya authoritarian, (2) gaya laissez-faire, (3) gaya
demokrasi, (4) gaya pseudo demokratis.*®

1) Gaya authoritarian (otoriter)

Gaya kepemimpinan yang menekankan pada kekuasaan dan kepatuhan anggota secara
mutlak. Pemimpin menjadi penguasa absolut yang selalu medikte anggota untuk
melaksanakan sesuatu sesuai dengan keinginannya. la tidak senang didebat, tidak suka
meminta pendapat anggotanya, yang ia suka adalah anggota melaksanakan tugas — tugas
berdasarkan perintahnya secara patuh tanpa banyak protes.

Gaya kepemimpinan ini, menempatkan kekuasaan ditangan satu orang. Pemimpin
bertindak sebagai penguasa tunggal. Kedudukan dan tugas anak buah semata — mata hanya
sebagai pelaksana keputusan, perintah dan bahkan kehedak ‘pemimpin. Pemimpin
memandang-dirinya lebih dari segala hal, dibandingkan-dengan bawahannya. Kemampuan
bawahan selalu dipandang rendah sehingga dianggap tidak mampu berbuat sesuatu tanpa
diperintah.

Inisiatif dan daya fikir anggota sangat dibatasi, sehingga tidak diberi kesempatan
untuk mengeluarkan pendapat mereka. Kepala sekolah bebas membuat peraturan sendiri
dan peraturan tersebut harus ditaati dan diikuti oleh pendidik, akhirnya tindakan yang
beginilah yang tidak dapat menciptakan kegembiraan kerja dalam suatu kelompok, sebab
pendidik merasa dipermainkan dan tidak adanya harga diri.** Kepemimpinan ini
beranggapan bahwa maju mundurnya organisasi hanya bergantung kepada dirinya. Dia
bekerja sungguh — sungguh bekerja keras, tertib, dan tidak boleh dibantah. Sikapnya
senantiasa mau menang sendiri, tertutup terhadap ide dari luar, dan hanya idenya yang
dianggap akurat.

2) Gaya laissez-faire
Adalah gaya kepemimpinan yang tidak menunjukan kemampuan pemimpin karena
ia membiarkan organisasi dan anggota melaksanakan kegiatan masing — masing tanpa
dalam satu arah kebijakan yang jelas dari pemimpin. la tidak menunjukan kualifikasi
sebagai pemimpin karena tidak memberikan sumbangsih apa — apa pada organisasi. la

47 \feithzal Rivai and Deddy Mulyadi, Kepemimpinan Dan Prilaku Organisasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012).h. 2

“8 Dr Abdul Rahmat.M.Pd And Dr. Syaiful Kadir. M.Pd, Kepemimpinan Pendidikan Dan Budaya Mutu (Gorontalo: ZAHR
Publishing, 2017).h.32

* BASHORI, “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan,” Ta 'dib V, no. november
(2016): 19-28.
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seorang yang acuh tak acuh tidak mau tahu masalah dan tantangan organisasi. Mungkin
saja ia berbuat demikian karena ia banyak tugas diluar sehingga tidak cukup waktu untuk
membimbing dan membangun organisasi bahkan mungkin karena ia tidak memiliki
keahlian dalam bidang kerja organisasi yang dipimpinnya sehingga segala sesuatunya
menyerahkan sepenuhnya kepada anggota.

Pendidik bekerja menurut kehendaknya masing — masing tanpa adanya pedoman
kerja yang baik. Disini seorang pemimpin mempunyai keyakinan bahwa dengan
memberikan kebebasan yang seluas — luasnya terhadap bawahan. Maka semua usahanya
akan cepat tercapai. Apabila hal ini kita jumpai di sekolah, maka dalam hal ini bila
menyelenggarakan rapat pendidik dapat dilaksanakan tanpa kontak pemimpin (kepala
sekolah), tetapi dapat dilaksanakan tanpa acara. Rapat dapat dilaksanakan selagi
anggota/pendidik dalam sekolah tersebut menghendakinya.

Dengan demikian, mudah terjadi kekacauan dan bentrokan. Tingkat keberhasilan
organisasi atau lembaga yang dipimpinnya semata — mata disebabkan karena kesadaran dan
dedikasi beberapa anggota kelompok, dan bukan pengaruh pemimpinnya. Kepemimpinan
semacam ini sama dengan kepemimpinan permisif. Permisif sendiri bisa bermakna serba
boleh, serba mengiyakan, tidak mau ambil pusing, tidak bersikap dalam sikap sikap
sesungguhnya dari apatis. Pemimpin yang permisif tidak mempunyai pendirian yang kuat,
sikapnya serba boleh. Dia memberikan kebebasan kepada manusia organisasional, begini
boleh, begitu boleh dan sebagainya. Bawahan tidak mempunyai pegangan yang jelas,
informasi diterima simpang siur dan tidak konsisten.

3) Pseudo Demokratis

Merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan pada pencipataan situasi kesan
demokratis padahal pemimpin sangat pandai menggiring pikiran/ide anggota untuk
kehendaknya. Seringkali pemimpin melaksanakan rapat, diskusi untuk meminta pendapat
anggota padahal ia sudah. memiliki ‘pendapat sendiri yang ~akan dipakai dalam
kebijakannya. Pemimpin yang menggunakan pseudo-demokratis-ini-menjadikan demokrasi
sebagai selubung untuk memperoleh kemenangan -tertentu. Gaya kepemimpinan ini
sebenarnya otoriterypakan tetapi seolah — olah demokeatis.

4) Demokratis

Adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pada hubungan interpersonal yang baik.
la mengharapkan para anggota organisasi berkembang sesuai potensi. Untuk itu pemimpin
berupaya membimbing, mengarahkan dengan mempartisipasikan dalam kegiatan dan
mengakui mereka secara profesional.”® Demokrasi adalah keterbukaan dan keinginan
memotivasikan keterbukaan dan keinginan memotivasikan pekerjaan dari, oleh dan untuk
bersama. Kepemimpinan demokrasi bertolak dari asumsi bahwa hanya dengan kekuatan
kelompok, tujuan pendidikan yang bermutu dapat dicapai. Pemimpin yang demokrasi
banyak melibatkan anggota kelompok dalam mencapai tujuan.>*

Kepala sekolah yang demokratis menyadari bahwa dirinya merupakan bagian dari
kelompok, memiliki sifat terbuka, dan memberikan kesempatan kepada para tenaga
pendidik untuk ikut berperan aktif dalam membuat perencanaan, keputusan, serta minilai
kinerjanya. Kepala sekolah yang demokratis memerankan dirinya sebagai pembimbing,
pengarah, pemberi petunjuk, serta bantuan kepada para tenaga kependidikan. Kepala
sekolah dalam gaya demokratis, melaksanakan tugasnya atas dasar musyawarah, unsur —
unsur demokrasinya harus nampak dalam seluruh tata kehidupan di sekolah.

% Mardiana, “Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di MTs Negeri 1
Lampung Utama.”

%! prof. Dr. H. Mukhtar. M.pd, El Widdah M.ag, and M.Pd.1, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Efektifitas
Pengelolaan Sekolah.h. 28-29
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Pada gaya yang efektif terdapat empat gaya antara lain : (1) eksekutif, gaya ini banyak
memberikan perhatian pada tugas — tugas pekerjaan dan hubungan kerja, (2) pencinta
pengembangan (developer), gaya ini memberikan perhatian yang maksimum terhadap hubungan
kerja, dan perhatian yang minimum terhadap tugas — tugas pekerjaan, (3) otokratis yang baik
(benevolent autocrat) gaya ini memberikan perhatian yang maksimum terhadap tugas, dan
perhatian yang minimum terhadap hubungan kerja, (4) birokrat, gaya ini memberikan perhatian
yang minimum terhadap baik tugas maupun hubungan kerja.

Selain itu terdapat empat gaya kepemimpinan yang tergolong tidak efektif, antara lain : (1)
pencinta kompromi (compomiser), gaya ini memberikan perhatian yang besar pada tugas dan
hubungan kerja dalam suatu situasi yang menekankan pada kompromi, (2) Missionart, gaya ini
memberikan penekanan yang maksimum pada orang — orang dan hubungan Kerja, tetapi
meberikan perhatian yang minimum terhadap tugas dengan perilaku yang tidak sesuai, (3)
otokrat, gaya ini memberikan perhatian yang maksimum terhadap tugas dan minimum terhadap
hubungan kerja dengan suatu prilaku yang tidak sesuai, (4) lari dari tugas (deserter), gaya ini
sama sekali tidak memberikan perhatian baik pada tugas maupun pada hubungan kerja.

Banyak hasil — hasil studi yang menunjukan bahwa gaya kepemimpinan yang terdapat dalam
setiap organisasi merupakan faktor yang berhubungan dengan produktivitas dan efektivitas
organisasi. Sagi mengemukakan bahwa terdapat enam faktor yang mempengaruhi tingkat
produktivitas, yaitu pendidikan, teknologi, tata nilai, iklim kerja, derajat kesehatan, dan tingkat
upah minimal. Dari keenam faktor tersebut yang mendukung produktivitas tenaga kependidikan,
secara eksplisit dalam iklim kerja diuraikan pentingnya kepemimpinan kepala sekolah.

Dalam konteks lingkungan sekolah, seorang kepala sekolah juga memerlukan kepemimpinan
yang transformasional sebagai suatu proses dimana pemimpin dan pengikut dapat saling
meningkatkan level — level moralitas dan motivasi masing - masing ke level yang lebih tinggi.
Dalam hal ini, para karyawan merasa percaya,.kagum, dan hormat kepada pemimpinnya sehingga
mereka termotivasi untuk melakukan lebih dari apa yang diharapkan dari mereka. Kepemimpinan
transformasional dapat ditunjukan oleh siapapun dalam organisasi dan dalam setiap posisi.

Yukl menyimpulkan bahwa esensi dari kepemimpinan transformasional adalah
memberdayakan para pengikutnya untuk bekerja secarasefektif dengan membangun komitmen
mereka terhadap nilai — nilai"baru, mengembangkan keterampilan dan kepercayaan mereka, dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi berkembangnya inovasi dan kreativitas.*

d. Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional dibangun dari dua kata, yaitu kepemimpinan (Leadership)
dan transformasional (Transformasional). Kepemimpinan adalah setiap tindakan yang dilakukan
oleh seseorang untuk mengkoordinasikan, mengarahkan, dan mempengaruhi orang lain dalam
memilih dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Istilah transformasi dari Bahasa Inggris yaitu
“to transform” yang memiliki arti sebagai mentransformasikan atau mengubah sesuatu menjadi
bentuk lain yang berbeda, misalnya mentransformasikan visi menjadi realita, atau mengubah
sesuatu yang potensial menjadi aktual. Pemimpin yang melakukan transformasi sesungguhnya
adalah agen perubahan, karena memang erat kaitannya dengan transformasi yang terjadi dalam
suatu organisasi. Fungsi utamanya adalah berperan sebagai katalis perubahan, bukan sebagai
pengontrol perubahan.>

Kepemimpinan Transformasional adalah suatu gaya kepemimpinan atau suatu model
kepemimpinan yang berupaya meningkatkan sumber daya manusia dengan dan hubungan efek
dari pemimpin terhadap bawahan yang dapat diukur, dengan indikator adanya kepercayaan,
kekaguman, kesetiaan, dan hormat terhadap pemimpin, berusaha untuk memotivasi pengikut
untuk melakukan sesuatu yang lebih dan melakukannya melampaui harapan mereka sendiri.

> Ibid.h. 30
%% Priansa, Manajemen Supervisi Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah.h. 230-231
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Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang memiliki wawasan jauh kedepan
dan berupaya memperbaiki dan mengembangkan organisasi bukan untuk saat ini tapi di masa
yang akan datang juga. Pemimpin transformasional merupakan agen perubahan dan bertindak
sebagai katalisator, yaitu memberi peran mengubah sistem kearah yang lebih baik.>*

Keller mengemukakan bahwa: “Kepemimpinan transformasional adalah suatu gaya
kepemimpinan yang mengutamakan pemenuhan terhadap tingkatan tertinggi dari Hirarki Maslow
yaitu kebutuhan akan harga diri dan aktualisasi diri”. Kepemimpinan transformasional inilah yang
sungguh diartikan sebagai kepemimpinan yang sejati karena gaya kepemimpinan ini sungguh
berkerja menuju sasaran pada tindakan mengarahkan organisasi kepada suatu tujuan yang tidak
pernah diraih sebelumnya.

Kemudian, Sarros dan Butchatsky mengatakan bahwa: ‘“Model kepemimpinan
transformasional merupakan konsep kepemimpinan yang terbaik dalam menguraikan
karakteristik pemimpin sehingga para pemimpin kita lebih berkerakyatan dan berkeadilan sosial”.
Secara ringkas dapat dipahami bahwa kepemimpinan transformasional adalah gaya
kepemimpinan yang membawa organisasinya pada suatu tujuan baru yang lebih besar dan belum
pernah dicapai sebelumnya dengan memberikan kekuatan mental dan keyakinan kepada para
anggota organisasi agar bergerak secara sungguh — sungguh menuju visi bersama dengan
mengesampingkan kepentingan antar individu.*

e. Karakteristik Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional memiliki sejumlah karakteristik yang melekat. Menurut
Bass dan Avio menyatakan bahwa karakteristik kepemimpinan transformasional dipengaruhi
beberapa faktor, dimana faktor — faktor itu memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Faktor —
faktor tersebut antara lain:

1) Pengaruh yang diidealkan/Karismatik
Karismatik ialah'sifat — sifat' keteladanan yang ditunjukkan oleh pemimpin
kepada pengikut dan sifat — sifat.yang dikagum pengikut dari pemimpinnya. Salah
satu perwujudan sifat teladan ialah dapat memberi contoh yang baik mengenai
prilaku-dalam melayani orang lain, khususnya-dalam melayani karyawan sebagai
mitra kerjanya:
2) Stimulasi intelektual
Dalam memperlihatkan aspek stimulasi intelektual, pemimpin menstimulus
pengikutnya untuk selalu mempertanyakan asumsi di balik suatu hal, mencari
pemecahan hal baru dalam mengerjakan sesuatu. Pemimpin tidak memberikan kritik
dan menilai gagasan yang dilontarkan. Pemimpin lebih memfokuskan diri pada
pemberian apresiasi kepada setiap gagasan yang diberikan, sekecil apapun gagasan
tersebut. Pengaplikasian sifat seperti ini akan membuat karyawan atau bawahannya
bersemangat dalam mengemukakan gagasannya.
3) Kepedulian secara perorangan
Kepedulian secara perseorangan ialah ciri pemimpin yang meberikan perhatian
akan kebutuhan karyawannya dan membantu karyawan agar mereka dapat maju dan
terus berkembang dalam jenjang karir dan kehidupan mereka.
4) Motivasi yang inspirasional
Motivasi inspirasional adalah sifat pemimpin yang memberikan inspirasi dalam
kegiatan bekerja, mengajak para karyawan agar dapat mewujudkan cita — cita
bersama agar hidup dan karya mereka menjadi makna. Seseorang pemimpin
memberikan kesempatan kapada bawahannya untuk menemukan kearifan dan
mencari tantangan diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik kedepannya.

% Abdul Karim Masaong, Kepemimpinan Berbasis Multiple Intelligence (Bandung: Alfabeta, 2011).h. 164
% siti Fatimah, Manajemen Kepemimpinan Islam (Bandung: Alfabeta, 2015).h. 102
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Memberikan motivasi kepada pengikutnya agar dapat mencapai hasil kerja yang luar
biasa, baik dari kegiatan bekerja maupun dalam pengembangan dirinya. Pemimpin
juga menginspirasi para pengikutnya agar mewujudkan mimpi setinggi — tingginya
dimasa mendatang, menanamkan semangat dan memberikan hal — hal yang positif
kepada bawahannya agar dapat meningkatkan kualitas dan kinerja bawahannya.>®

Kemudian karakteristik dan pendekatan kepemimpinan transformasional kepada kepala
sekolah mengadaptasi Luthan adalah:

1) Karisma
Kepala sekolah dapat mentransformasikan visi dan misi, memunculkan
kebanggaan, serta diberikan respek dan kepercayaan dari seluruh sumber daya
manusia yang ada di sekolah.
2) Inspirasi
Kepala sekolah mengkomunikasikan harapannya, menggunakan simbol —
simbol agar dapat memfokuskan usaha, mengekspresikan tujuan penting dalam
cara yang sederhana, sehingga mampu menjadi inspirasi bagi yang lain.
3) Stimulasi intelekstual
Kepala sekolah menunjukan kemampuan intelegensi, rasional serta pemecahan
masalah dengan bijak dan penuh dengan pertimbangan.
4) Perhatian secara individu
Berkaitan dengan perhatian kepala sekolah antar individu kepada seluruh
sumber daya manusia yang ada di sekolah, sehingga kepala sekolah dapat dengan
baik memahami pikiran dari tiap -tiap individu yang ada di lingkungan sekolah.>’
2. Iklim Kerja
a. . Pengertian Iklim Kerja

Iklim yang dimaksud yaitu berkaitan dengan satu situasi sebagaimana pengaruh pada
pengalaman oleh pendidik dalam situasi tertentu berinteraksi dengan orang lain atau masyarakat.
Dengan aturan prilaku yang dilaksanakan dalam suatu lembaga, maka iklim yang baik diharapkan
dapat tercipta untuk-mempercepat pencapaian tujuan lembaga-tersebut.

Secara konsep, iklimwkerja di sekolah didefinisikan sebagai seperangkat atribut yang
mewarnai atau karakter, spirit, ethos, suasana batin, dari setiap sekolah.®® secara operasional,
sebagaimana halnya pengertian pada iklim cuaca, iklim lingkungan kerja di sekolah diukur
dengan menggunakan rata — rata dari persepsi komunitas sekolah terhadap aspek — aspek yang
menentukan iklim kerja. Persepsi tersebut dapat diukur dengan cara pengamatan langsung dan
wawasan dengan anggota komunitas sekolah, khususnya pendidik maupun dengan cara yang
lebih praktis dan ekonomis tetapi reliabel, yaitu mendengarkan angket yang telah divalidasi.

Iklim kerja merupakan dua suku kata yang pada awalnya berbeda arti dan makna secara
terpisah dapat ditelaah perbedaan pengertian iklim dan pengertian organisasi serta pengertian
iklim organisasi sebagai satu kesatuan makna. Iklim mempunyai arti penting karena dapat
mempengaruhi cara hidup, perasaan, dan bagaimana seseorang beradaptasi dalam suatu tempat
atau lingkungan.

Iklim kerja di sekolah merupakan keadaan sekitar sekolah dan keadaan sunyi dan nyaman
yang sesuai dan kondusif untuk pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi akademik. Iklim
kerja yang kondusif ialah iklim yang benar- benar sesuai dan mendukung kelancaran serta
kelangsungan proses pembelajaran yang dilakukan pendidik. Supardi mengatakan bahwa sekolah
memiliki iklim yang kondusif apabila kepala sekolah dan pendidik memiliki etos kerja dan

% Djamaludin Ancok, Psikologi Kepemimpinan Dan Inovasi (Jakarta: Erlangga, 2012).h. 130-132
* Priansa, Manajemen Supervisi Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah.h. 236-237
%8 Daryanto, Pengelolaan Budaya Dan Iklim Sekolah (Yogyakarta: Gava Media, 2015).h.9
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peserta didik memiliki etos belajar, sedikit pelanggaran disiplin dan tata tertib sekolah baik oleh
pendidik maupun peserta didik.*®

Iklim kerja pada dasarnya dapat dikemukakan sebagai iklim organisasi yang terjadi pada
suatu organisasi. Berbagai pengertian mengenai iklim organisasi seperti yang telah dikemukakan
oleh Hoy dan Miskey bahwa iklim organisasi merupakan seperangkat karakteristik suatu
organisasi yang membedakan dengan organisasi lain karakteristik tersebut akan mempengaruhi
perilaku anggota organisasi yang ada pada suatu organisasi.®

Setiap organisasi akan memiliki iklim kerja yang berbeda. Keanekaragaman pekerjaan
yang dirancang didalam organisasi, atau setiap individu yang ada akan menggambarkan
perbedaan tersebut. Semua organisasi tentu memiliki strategi dalam memanajemen sumber daya
manusia. Iklim organisasi yang terbuka memacu karyawan untuk mengutarakan kepentingan dan
ketidakpuasan tanpa adanya rasa takut akan tindakan balasan dan perhatian. Ketidakpuasan
seperti itu dapat ditangani dengan cara yang positif dan bijaksana. Iklim keterbukaan,
bagaimanapun juga tercipta jika semua anggota memiliki tingkat keyakinan yang tinggi dan
mempercayai keadilan tindakan.

Pada umumnya para ahli memiliki pendapat yang sepaham tentang memberikan definisi
iklim organisasi, yang pada intinya menyatakan bahwa iklim kerja adalah sesuatu yang menjadi
karakter, ciri khusus atau nilai — nilai utama yang melekat dalam interaksi antar individu dan
bagian dalam organisasi. Selanjutnya Stringer menggambarkan iklim kerja dalam organisasi
dengan konsep segala sesuatu yang terdapat pada lingkungan kerja, yang dirasakan secara
langsung maupun tidak oleh orang — orang yang berbeda — beda dalam lingkungan tersebut.®*

Dari berbagai definisi mengenai iklim kerja, maka dapat disimpulkan bahwa iklim kerja
merupakan gambaran terhadap kualitas, suasana dan karakter yang tampak pada norma dan nilai,
hubungan interpersonal, suasana belajar — mengajar, struktur-organisasi, ikatan positif dengan
lembaga dan lingkungan fisik yang, terdapat.di. lembaga tempat pegawai bertugas. Iklim kerja
dapat diukur melalui dimensi safety (rasa aman), teaching and learning (kegiatan belajar
mengajar), .interpersonal relationship (hubungan dengan orang.ain), dan instirurional
environment (lingkungan kerja).

Dengan demikiansdapat.dikatakan bahwa iklim.erganisasi dimaksudkan untuk memberikan
lingkungan pengasuhan yang mengakui bahwa pegawai diperlakukan sebagai individu. Dengan
demikian, iklim kerja merupakan alat untuk memecahkan masalah (solusi) yang secara konsisten
dapat berjalan dengan baik bagi suatu kelompok atau lembaga tertentu dalam menghadapi
persoalan eksternal dan internalnya. Hal ini dapat ditularkan atau diajarkan kepada para individu
untuk berpendapat, dan merasakan dalam hubungannya dengan persoalan tersebut.

b. Indikator Iklim Kerja.

Menciptakan iklim kerja yang kondusif di lingkungan sekolah merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan keefektifan kegiatan yang ada di sekolah tersebut sehingga dengan terciptanya
iklim sekolah yang nyaman maka akan membuat seluruh komponen di sekolah tersebut dapat
melakukan kewajibannya masing — masing dan dapat mencapai visi yang diinginkan.

Indikator dalam menilai iklim kerja antara lain :

1) Supportive (dukungan)

Di dalam sebuah organisasi pemberian dukungan serta saling mendukung merupakan suatu
hal yang mesti dilakukan. Dukungan merupakan tingkah laku kepala sekolah yang mau
mendengarkan dan terbuka terhadap saran — saran dari pendidik, memberikan penghargaan
terhadap pendidik, menghendel kritikan secara konstruktif, menghargai kemampuan

% supardi, Kinerja Guru.h.125

8 Karim Masaong, Kepemimpinan Berbasis Multiple Intelligence. h.195

¢! Novianty Jafri, Kepemimpinan Dan Prilaku Organisasi (Gorontalo: Ideas Publishing, 2017).h. 51
82 Supardi, Sekolah Efektif (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2015).h. 226
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profesional pendidik dan staf lainnya, dan memperhatikan rasa tertarik secara personal dan
profesional terhadap masing — masing pendidik. Individu akan merasa memperoleh dukungan
apabila mereka didengarkan, dengan didengarkan mereka merasa dihargai dan dipahami.
Dukungan yang diberikan kepada anggota organisasi akan membantu setiap anggota dalam
melaksanakan tugas dan setiap pendidik membutuhkan dukungan dari berbagai pihak guna
kelancaran dalam melaksanakan tugasnya.

Collogial (kesejawatan)

Kesejawatan berarti adanya keakraban, pertemanan, antusias bekerja dalam
meningkatkan kompetensi profesional, saling berbagi pendapat dan saling percaya.
Kesejawatan juga dapat dikatakan sebagai tingkah laku pendidik yang ditandai dengan rasa
saling mendukung dalam melaksanakan tugas, terbuka dan profesional terhadap teman
sejawat, antusias, saling menerima, dan saling menghargai akan kemampuan profesional
masing — masing pendidik. Para pendidik yang saling percaya antar sesama akan
meningkatkan rasa keakraban sehingga mampu bekerja sama.

Simpatik dan memberikan dukungan

Suasana dimana pendidik menunjukan rasa simpatiknya dan memberi dukungan dengan
cara menghargai setiap hasil kerja sesame rekan kerja, dan bila ditemukan ada kekurangan
atau kesalahan dalan pekerjaan, saling memberitahu dan saling memberi dukungan dalam
melakukan pekerjaanya serta diharapkan mendapat hasil yang baik..

Jujur dan menghargai
Mencintai suasanan jujur dalam bekerja sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan
dalam sekolah dan mampu memberkan hasil yang baik serta mengahargai setiap hasil kerja
sesame rekan didalam sekolah.
Kejelasan Tujuan

Suasana didalam kegiatan bekerja dilakukan sesuai dengan tujuan yang dicapai melalui

pengarahan yang diberikan agar pekerjaan yang akan dilakukan berjala dengan baik.®

Faktor = Faktor Yang Mempengaruhi Iklim Kerja
Menurut Higgins'empat prinsip faktor — faktor yang mempengaruhi iklim organisasi yaitu:

1)

2)

3)

Pemimpin organisasizsPada dasarnya setiap_tindakan yang diambil oleh pemimpin di
organisasi mempengaruhi“iklim dalam beberapa hal, seperti aturan — aturan, kebijakan, dan
prosedur organisasi terutama masalah yang berhubungan dengan kepegawaian, distribusi
imbalan, gaya komunikasi, cara — cara yang digunakan untuk memotivasi, teknik — teknik
dan tindakan pendisiplinan, perhatian pada permasalahan yang dimiliki karyawan dari waktu
kewaktu, serta kebutuhan akan kepuasan dan kesejahteraan karyawan.

Tingkah laku karyawan. Tingkah laku karyawan mempengaruhi iklim melalui kepribadian
mereka, terutama kebutuhan karyawan dan tindakan — tindakan yang dilakukan untuk
memuaskan kebutuhan tersebut. Komunikasi karyawan memainkan bagian penting dalam
membentuk iklim, menurut Toulson & Smith cara seseorang berkomunikasi menentukan
tingkat sukses atau gagalnya hubungan antara karyawan dan karyawan. Berdasarkan gaya
normal seseorang dalam hidup atau mengatur sesuatu, dapat menambahnya menjadi iklim
yang positif atau dapat juga menguranginya menjadi negatif.

Tingkah laku kelompok kerja. Terdapat kebutuhan tertentu pada kebanyakan orang dalam
hal hubungan persahabatan, suatu kebutuhan yang seringkali dipuaskan oleh kelompok
dalam organisasi. Kelompok — kelompok berkembang dalam organisasi dengan dua cara,
yaitu secara formal, utamanya pada kelompok kerja; dan informal, sebagai kelompok
persahabatan atau kesamaan minat.

8 permata Putri, “Kontribusi Iklim Kerja Terhadap Kreativitas Guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Tanjung Harapan Kota

Solok.”
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4) Faktor eksternal organisasi. Sejumlah faktor eksternal organisasi mempengaruhi iklim pada
kerja tersebut. Keadaan ekonomi adalah faktor utama yang mempengaruhi iklim. Contohnya
dalam perekonomian dengan inflasi yang tinggi, kerja berada dalam tekanan untuk
memberikan peningkatan sekurang — kurangnya sama dengan tingkat inflasi. Seandainya
pemerintah telah menetapkan aturan tentang pemberian upah dan harga yang dapat
membatasi peningkatan keuntungan, sehingga menjadi tidak senang dan bisa keluar untuk
mendapatkan pekerjaan pada perusahaan lain. Dilain pihak, ledakan ekonomi dapat
mendorong penjualan dan memungkinkan setiap orang mendapatkan pekerjaan dan
peningkatan keuntungan yang besar, sehingga hasilnya iklim menjadi lebih positif.*

Iklim kerja merupakan kondisi fisik dan non — fisik dalam suasana psikologis atau
fenomena yang dirasakan oleh semua komponen didalam kegiatannya sehari — hari. Iklim
kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja pendidik, sehingga semua komponen sekolah
terutama pimpinan sekolah diharapkan mampu menciptakan dan memelihara iklim kerja
yang kondusif di sekolah.

Sejalan dengan hal tersebut bahwa semua manusia sebagai anggota organisasi atau
masyarakat memiliki peran dan tanggung jawab untuk menciptakan kondisi yang baik dan
kondusif, karena kebanyakan kerusakan atau tidak kenyamanan kondisi atau iklim itu sendiri
adalah disebabkan oleh manusia itu sendiri sebagaimana hal itu disinyalir dalam QS Ar-
Rum: 41-42
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Artinya:

“Telah Nampak kerusakan di. darat dan di lautan disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah: “adakanlah
perjalanan diimuka.bumi dan perhatikanlah.bagaimana kesudahan orang — orang yang
terdahulu. Kebanyakan dari mereka“itu adalah orang — orang yang mempersekutukan
(Allah).”®

Berdasarkan dari ayat diatas jelas bahwa setiap manusia sebagai anggota organisasi atau
lembaga pendidikan yang didalamnya adalah kepala sekolah, pendidik, staf, peserta didik, dan
masyarakat pendidikan memiliki peranan yang sama untuk membangun dna menciptakan iklim
atau suasana pendidikan yang kondusif dan nyaman sehingga akan membantu untuk pencapaian
tujuan pendidikan.

3. Kinerja Pendidik
a. Pengertian Kinerja

Secara umum kinerja dapat dimaknai sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan dalam periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.®® Kinerja atau biasa juga disebut
dengan prestasi kerja (performance) diartikan sebagai sebuah ugkapan atau sebutan atas
kemampuan yang diraih untuk menghasilkan sesuatu berdasarkan pengerahuan, sikap,
keterampilan, dan motivasi. Prestasi kerja (performance) dapat juga diartikan sebagai

8 Meithiana Indrasari, Kepuasan Kerja Dan Kinerja Karyawan, Ditinjau Dari Dimensi Organisasi, Kreativitas Individu Dan
Karakteristik Pekerjaan (Yogyakarta: Indomedia, 2017).h. 7

® Departemen Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an.h. 647

% Dr. Wagiran, Kinerja Guru : Teori, Penliaian Dan Upaya Peningkatannya (Yogyakarta: Deepublish, 2013).h.7.



C.

24

penghargaan atau pencapaian secara langsung yang telah diperoleh para pekerja teretti dengan
mempertimbangkann persyaratan agar dapat terlihat hasil dari output yang dikerjakan.®’ Istilah
kinerja pendidik berasal dari kata job performance/actual performance (prestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang diraih oleh seseorang). Secara terminologi, kinerja dapat diartikan
sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang. Kinerja
memiliki hubungan yang erat dengan masalah produktivitas, sebab merupakan indikator untuk
menetukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam
organisasi.

Moeheriono menyatakan, bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif, ini sesuai dengan kewenangan dan tugas tanggung jawab masing — masing dalam
upaya mencapai Vvisi organsisai bersangkutan secara sah, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral maupun etika.®®

Faktok — faktor dari penilaian kinerja dapat berorientasi pada diri sendiri, seperti
bagaimana pengabdiannya, kejujuran dalam berkerja, kesetiaanya, kemauan yang kuat untuk
berkerja, kerja sama yang dihasilkan, bagaimana prestasi kerjanya, pengembangan Kkarier,
tanggung jawab terhadap pekerjaan, dan disiplin dalam kerja.*® Usman menyatakann bahwa
“pencapaian dari hasil kinerja seseorang dinilai berdasarkan prosedur yang disesuaikan oleh
kebutuhan, hal ini erat kaitannya dengan keberhasilan kinerja yang berhubungan dengan
kepuasan kerja.”"® Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja merupakan output kerja
atau hasil yang telah diperoleh seseorang, yang dapat dilihat dan dinilai berdasarkan usaha
yang telah dilakukannya beserta kualitas dan kuantitasnya untuk mencapai tujuna bersama.
Kinerja Pendidik

Tidak berbeda jauh dengan definisi dari kinerja, kinerja pendidik merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh seorang pendidik: untuk menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik
agar peserta didik bisa mencapai fase kedewasaan. Kinerja pendidik sebenarnya tertuju pada
prilaku pendidik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang tenaga
pendidik untuk~mempengaruhi peserta didik terhadap pencapaian tujuannya. Maka dapat
disimpulkan vyaitu skinerja_ pendidik merupakanshasil yang diperoleh pendidik dalam
melakukan tugas — tugasnya dalam melaksanakan pembelajaran yang telah diamanahkan
kepadanya yang dapat dilihat melalui kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, pelaksanaan penilaian pembelajaran, dan tindak lanjut hasil penilaian.

Indikator Kinerja Pendidik
Penilaian kinerja dalam suatu lembaga memiliki tujuan untuk menumbuhkan rasa
tanggung jawab pada pekerjaannya. Secara individu, kinerja seseorang dapat dinilai dari
beberapa hal seperti kemampuan, komitmen, umpan balik, kompleksitas, kondisi yang
menghambat, tantangan, tujuan, arah, daya tahan, dan strategi khusus dalam menghadapi
tugas. Indikator dalam menilai kinerja pendidik antara lain :
1) Menyusun rencana pembelajaran.

Penyusunan pembelajaran meliputi sejauh mana kesiapan dari menyusun RPP,
menyusun RPP yang berkualitas, RPP yang disusun dengan lengkap, menyusun RPP
yang sesuai dengan kondisi peserta didik, situasi belajar, dan teknologi dalam
pembelajaran, serta administrasi pendidik yang teratur.

2) Melaksanakan pembelajaran.

®7 Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru (Jakarta; ELEX Media Komputindo, 2017).h. 21.
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Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kelancaran proses KBM, sangat antusias dan
memperhatikan interaksi dalam KBM vyang berlangsung, penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi, mengakhiri pembelajaran dengan baik, dapat
mengembangkan bahan ajar yang berbentuk cetak, audio maupun visual, mampu
mempertimbangkan beban dalam mengajar, kesesuaian KBM dengan kalender
akademik, frekuensi program remedial, pelaksanaan KBM dengan menggunakan
teknologi komputer.

3) Mengadakan hubungan antar pribadi.

Mengadakan hubungan antar pribadi yang meliputi usaha dalam mengembangkan
minat dan bakat dari peserta didik, kesesuaian KBM dengan karakteristik peserta didik,
kualitas penerapan keteladanan, kemampuan untuk mendorong prakarsa dan Kreativitas
peserta didik, kesempurnaan KBM degan pembelajaran aktif, kreatif, kesediaan waktu
untuk berkonsultasi dengan peserta didik, keterbukaan dalam menerima kritik dan
saran.

4) Melaksanakan penilaian hasil belajar.

Menyusun pelaksanaan hasil belajar yang meliputi presentase penyiapan alat
evaluasi, variasi dan teknik dalam melakukan evaluasi, kelengkapan persyaratan
pembelajaran, frekuensi pelaksanaan program remedial, kesiapan waktu evaluasi.

5) Melaksanakan pengayaan.

Menyusun pelaksanaan pengayaan yang meliputi soal — soal Latihan, ulangan

harian, tanya jawab dan evaluasi.
6) Melaksanakan remedial

Menyusun pelaksanaan remedial yang meliputi soal — soal yang disusun berdasarkan

materi — materi yang telah dipelajari.”
d.” Tugas dan Tanggung Jawab Pendidik
Menurut Suparta yang dikutip dari Erjati Abas, tugas dan tanggung jawab pendidik, yaitu:

1) Mengajar yang meliputi penyelenggaraan proses pembelajaran, seperti: pendidik
menguasai bahan pengajaran, pendidik merencanakan program pembelajaran,
melaksanakan, memimpin, dan mengelola proses pembelajaran, dan menilai kegiatan
pembelajaran.

2) Membimbing, merupakan memberi bimbingan terhadap para peserta didik dalam
memecahkan masalah yang sedang dihadapi baik bersifat akademis maupun non-
akademis.

3) Administrator, merupakan mengelola sekolah dan kelas, memanfaatkan prosedur dan
mekanisme pengelolaan tersebut untuk melancarkan tugasnya, serta bertindak sesuai
dengan etika jabatan.”

Dilihat dari uraian diatas maka tugas dan tanggung jawab seorang pendidik seharusnya
tidak hanya sebatas mendidik agar menjadi intelektual yang baik, melainkan harus
membina akhlak peserta didik untuk melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas,
beriman, dan bertagwa serta berakhlak mulia sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan
islam. Tugas dan tanggu jawab seorang pendidik yang utama adalah dapat menjadi suri
teladan atau contoh yang baik bagi peserta didiknya. Sebagai teladan yang baik, maka
tugas pendidik merupakan membimbing dengan kesungguhan kepada para peserta
didiknya.

Hal ini telah difirmankan oleh Allah dalam Qs. Al — Bagarah: 44 yaitu:

™ Supardi, Kinerja Guru.h.48
2 Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru..h 28.
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Artinya:

Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka
tidaklah kamu berpikir.”

Sedangkan menurut Uzer Usman yang dikutip Erjati Abas, mengatakan bahwa tugas seorang
pendidik dalam melaksanakan tugas sebagai pengabdi pendidikan terbagi atas tiga jenis tugas, yaitu:

1) Tugas pendidik sebagai profesi mencakup: mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik
artinya meneruskan dan mengembangkan nilai — nilai hidup. Mengajar artinya meneruskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih artinya
mengembangkan keterampilan — keterampilan pada peserta didik.

2) Tugas pendidik dalam bidang kemanusiaan, ia harus menjadikan dirinya sebagai orang tua
kedua dari para peserta didik, ia harus menarik simpati dari peserta didik.

3) Tugas pendidik dalam masyarakat, merupakan mencerdaskan bangsa menuju pembentukan
manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan Pancasila.”

Berdasarkan dari beberapa penjelasan para ahli diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tugas
dan tanggung jawab pendidik dalam menjalankan tugasnya berkaitan dengan amanatnya sebagai
pendidik yang tidak hanya sekedar paham akan materi yang akan diajarkan, melainkan juga mampu
menyampaikan materi dengan baik, mampu memahami karakteristik peserta didiknya, dan dapat
menjadikan diri sebagai teladan yang baik bagi para peserta didiknya.

e. Evaluasi Kinerja Pendidik
Evaluasi kinerja merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk mengukur Kkinerja
seseorang. Adapun tujuan dari evaluasi kinerja sebagai berikut:
1) _Memberikan penilaian terhadap hasil kerja atau prestasi_yang telah diperoleh
organisasi, tim maupun individu.
2).. Memberikan feedback terhadap tujuan serta sasaran kinerja, perencanaan, dan proses
pelaksanaan kinerja.
Sesuai dengan firman Allah dalam QS. At-Taubah: 105 yang berbunyi:

all ple () 53570 e 5all ALyl S st ket i
Artinya:

Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul — Nya serta
orang — orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata,
lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”

Selain itu, tujuan dengan dilaksanakannya evaluasi kinerja merupakan untuk
menyediakan pengetahuan dan keahlian dalam membangun sistem penilaian Kinerja dan
penerapan sistem imbal jasa, untuk memotivasi pekerja yang berhubungan dengan dukungan
dalam upaya meningkatkan kapabilitas dan pertumbuhan. Evaluasi kinerja merupakan kegitan
yang amat penting mengingat dengan dilakukannya kegiatan ini pendidik dapat memahami
kelebihan, serta kelemahannya, sehingga dari berbagai hasil evaluasi kinerja ini dapat
meningkatkan motivasi kerja dalam diri pendidik agar lebih bersemangat dalam mencapai

" Departemen Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an.h.55
™ Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru.h. 31
" Departemen Agama RI, Terjemahan Al-Quran.h. 203.
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prestasi kerja. Dilain sisi dari kegiatan evaluasi ini pihak sekolah dapat mengetahui apakah
rencana yang telah disusun sesuai dengan pelaksanaanya atau target yang akan dicapai. ’®
f.  Cara Meningkatkan Kinerja Pendidik
Langkah yang dapat ditempuh dalam meningkatkan kinerja pendidik dapat dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal pendidik seperti minat, bakat, dan faktor eksternal pendidik seperti
pendidikan, dan Latihan. Upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kinerja pendidik ada dua
klasifikasi antara lain :
1) Upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh kepala sekolah
2) Upaya peningkatan kompetensi yang dilakukan oleh pendidik.
Upaya lain yang bisa ditempuh untuk membentuk dan meningkatkan kinerja pendidik yaitu :
1) Melaksanakan supervisi kunjungan kelas, sehingga kekurangan — kekurangan
yang terjadi selama kegiatan KBM berlangsung dapat ternilai oleh kepala
sekolah untuk selanjutnya dilakukan perbaikan berdasarkan pada hasil
pengamatan supervisi tersebut.
2) Pembentukan kelompok diskusi kerja pendidik yang disusun senyaman mungkin
dengan tujuan meningkatkan kinerja pendidik.
3) Mengadakan rapat rutin bulanan sebagai media evaluasi untuk pencapaian karier
pendidik kedepannya.
4) Membentuk organisasi profesi kependidikan untuk meningkatkan Kkinerja
pendidik yang sudah profesional.’’
4. Kerangka Berpikir

Kepemimpinan berasal dari kata “pemimpin” memiliki arti seseorang yang dapat
mempengaruhi prilaku orang lain ataupun kelompok dengan. menggunakan kekuasaan yang
dimilikinya. Kepemimpinan berhubungan dengan aktivitas, sifat — sifat, perilaku.pribadi, pengaruh
terhadap orang lain, bagaimana interaksi. dan-kontribusi peran satu dengan lainnya terhadap
kedudukan suatu jabatan.

Kepemimpinan transformasional dapat dikatakan berupaya menggiring sumber daya manusia
yang dipimpinnya“kearah tumbuhnya sensitivitas pembinaan~dan pengembangan organisasi,
pengembangan visi secarasbersama, pendistribusian_kewenangan kepemimpinan dan membangun
kultur organisasi sekolah yang“menjadi keharusan dalam skema restrukturalisasi sekolah dan
menurut apa yang dirasakan pendidik hal yang mmeberikan sumbangan bagi perbaikan perolehan
belajar peserta didik. Jadi kepemimpinan transformasional yang diteliti dalam penelitian ini
mencakup prilaku kepala sekolah dalam mengembangkan seluruh sumber daya yang dimiliki mulai
dari melakukan perubahan terhadap sistem sekolah, membuat para pendidik mendukung seluruh
kegiatan pengembangan, kepuasan kerja pendidik, serta memberikan praktik - praktik
pembelajaran atau kultur sekolah. Sehingga sangat jelas dengan dijalankannya kepemimpinan
transformasional secara efektif maka para anggotanya akan merasa tercipta suasana kekeluargaan
didalam dan diantara anggota, saling merawat satu dengan yang lain, serta memiliki visi dan
berupaya untuk mengaktualisasikannya.

Iklim kerja merupakan suatu keadaan yang dibuat untuk memberikan rasa nyaman bagi warga
sekolah. sehingga kegiatan yang diadakan di sekolah dapat berjalan dengan efektif. Kepala sekolah
sebagai stackholder hendaknya mampu menciptakan keadaan tersebut, sehingga visi yang telah
dicita — citakan dapat dicapai dengan baik serta para pendidik, staf, murid dan orang tua dapat
merasa percaya dengan kondisi di sekolah tersebut.

Pendidik memiliki kewajiban dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi para peserta didik. Maka dari itu, pendidik diharapkan memiliki kinerja
yang baik dan profesional dalam melakukan tugasnya sehingga dapat menghasilkan penerus bangsa

® Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru.h.42
" Dr. Wagiran, Kinerja Guru : Teori, Penliaian Dan Upaya Peningkatannya.h.48
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yang berprestasi baik dalam bidang akademik maupun non - akademik. Kepemimpinan
transformasional dan iklim kerja akan memberikan pembinaan serta menumbuhkan rasa tanggung
jawab kepada pendidik agar dapat meningkatkan kinerjanya sehingga dapat mencapai hasil yang

maksimal.
Kerangka berpikir pada penilitian ini disusun berdasarkan pada diagram berikut ini :
Gambar 2.1
R Kerangka berpikir
_ X1
—— Y
R p
X2
——
Keterangan:
X1: Kepemimpinan Transformasional
X,: Iklim Kerja

Y: Kinerja Pendidik
B. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang
dinyatakan dalam sebuah pertanyaan, karena jawaban yang diberikan baru sebatas teori yang saling berkaitan
dan fakta — fakta yang ada belum bersifat nyata.”® Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa hipotesis
merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang perlu diuji kebenarannya melalui analisis. Peneliti
mengajukan hipotesis yang dilakukan dengan pertimbangan agar kebenarannya dapat teruji dan sesuai
dengan analisis yang digunakan. Hipotesis yang penulis ajukan ada dua yaitu: hipotesis penelitian dan
hipotesis statistik, dengan rincian sebagai berikut:
a. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian diartikan sebagai jawaban sementara untuk menjawab rumusan masalah
penelitian yang “akan dibuktikan dengan data yang telah-terkimpul.” Dalam penelitian ini
hipotesisnya ialah:
H,: Diduga terdapat pengaruh kepemimpinan- transformasional kepala sekolah yang positif
dan signifikan terhadap kinerja pendidik di SMA Muhammadiyah Lampung Timur.
H,: Diduga terdapat pengaruh iklim kerja yang positif dan signifikan terhadap kinerja pendidik
di SMA Muhammadiyah Lampung Lampung Timut.
Hs: Diduga terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan iklim kerja
yang positif dan signifikan terhadap kinerja pendidik di SMA Muhammadiyah.
b. Hipotesis Statistik
Hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi dalam penelitian (tolak
ukur) yang akan diujikan kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian.
Hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ho-1: Yy < M (Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah
terhadap kinerja pendidik di SMA Muhammadiyah Lampung Timur).
H;-1: py > Y, (Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap
kinerja pendidik di SMA Muhammadiyah Lampung Timur)
Ho-2: Wi < M, (Tidak terdapat pengaruh iklim kerja terhadap kinerja pendidik di SMA
Muhammadiyah Lampung Timur).
Hi-2: W < W, (Terdapat pengaruh iklim kerja terhadap kinerja pendidik di SMA
Muhammadiyah Lampung Timur).

Il Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014).h, 96
79 H
Ibid.h. 98
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Ho-3: W < W, (Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dan iklim kerja terhadap kinerja pendidik di SMA Muhammadiyah Lampung
Timur).

Hi-3: py < M, (Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan
iklim kerja terhadap kinerja pendidik di SMA Muhammadiyah Lampung
Timur).
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